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Pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai permasalahan dalam
pelaksanaannya. Salah satu kelemahan dari pembelajaran terpadu adalah sumber
pembelajaran yang belum maksimal. Selama ini guru berpatokan pada buku paket
yang bersifat informative yang tidak memuat umpan balik kepada siswa sehingga
siswa kurang termotivasi dalam mengembangkan pengetahuannya. Berdasarkan
hasil observasi di SMP Nuris Jember, fakta dilapangan menunjukkan terdapat
beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA terutama fisika yakni fisika
sebagai suatu bidang studi yang mengandung konsep-konsep abstrak yang sulit
dipahami. Kedua, siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga
masih berpusat pada guru. Ketiga, umpan balik (feed back) kepada siswa mengenai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan latihan kurang diperhatikan dan berakibat
siswa kurang termotivasi untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya
yang berdampak pada hasil belajar siswa. Sedangkan hasil belajar merupakan
tujuan utama dalam belajar.

Salah satu alternative solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan perangkat pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar cetak berupa modul. Modul merupakan bahan ajar
yang disusun secara sistematis dan menarik, mencakup isi materi, metode, evaluasi
dan dapat digunakan secara mandiri. Mengingat karakteristik anak usia
SMPterutama kelas VII yang masih senang bermain, maka pembelajaran harus
dibuat semenarik mungkin.Salah satu permainan puzzle yang dapat digunakan
adalah permainan puzzle dengan jenis crossword puzzle (teka teki silang).

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 1) menghasilkan modul IPA

disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP yang valid,
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2) mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya modul IPA disertai puzzle pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP, dan 3) mendeskripsikan respon
siswa dengan adanya modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan
perpindahannya di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap antara lain analyze, design,
development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian pengembangan ini
adalah siswa kelas VII C SMP Nuris Jember dengan jumlah siswa sebanyak 29
orang. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random
sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
Sumber data dari penelitian ini berupa hasil validasi modul IPA disertai puzzle, hasil
belajar siswa, dan respon siswa setelah menggunakan modul IPA disertai puzzle
pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP.

Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa ahli, modul IPA disertai puzzle
termasuk dalam kategori valid, sehingga layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran setelah melalui proses revisi. Uji pengembangan dilakukan melalui
dua tahap yakni validasi ahli dan uji coba lapangan. Hasil dari validasi ahli
diperoleh nilai 4,01 dengan kategori valid. Berdasarkan hasil uji coba lapangan,
siswa memiliki hasil belajar sebesar 77,42 dengan kategori tinggi. Selain itu,
presentase respon siswa terhadap modul IPA disertai puzzle adalah 97% dengan
kategori sangat positif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dapat disimpulkan
bahwa 1) modul IPA disertai puzzle dikategorikan valid dan layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, 2) hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat dikatakan
tinggi, dan 3) respon siswa terhadap modul IPA disertai puzzle sangat positif dan

layak digunakan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakikatnya, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diberikan secara terpadu
meliputi 3 bidang kajian yakni Biologi, Fisika, dan Kimia. Pembelajaran IPA
didefinisikan sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun berdasarkan hasil
observasi teratur, berlaku umum (universal) dan berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen, sehingga objek dalam pembelajaran IPA dituntut
mencakup kegiatan belajar yang memerlukan peserta didik untuk mencoba atau
mengobservasi fenomena alam (Depdiknas, 2007).

Pembelajaran secara terpadu menyajikan penerapan tentang dunia nyata
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan pemahaman
konsep serta memperbaiki dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran
IPA menekankan pada pembelajaran pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara alamiah sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Akan tetapi dalam
penerapannya pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai permasalahan dalam
pelaksanaannya. Salah satu kelemahan dari pembelajaran terpadu adalah sumber
pembelajaran yang belum maksimal (Trianto, 2011).

Kegiatan pembelajaran pada umumnya mengandalkan buku sebagai sumber
belajar. Akan tetapi buku pelajaran yang beredar saat ini merupakan buku yang
bersifat informative, kurang menarik, dan tidak memberikan umpan balik terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut membuat siswa
kurang termotivasi dalam belajar dan kurang mengembangkan pengetahuan yang
dimilikinya.

Selama ini guru berpatokan pada buku paket yang bersifat informative yang
tidak memuat umpan balik kepada siswa sehingga siswa kurang termotivasi dalam
mengembangkan pengetahuannya. Berdasarkan hasil observasi di SMP Nuris
Jember, fakta dilapangan menunjukkan terdapat beberapa permasalahan dalam
pembelajaran IPA terutama fisika yakni fisika sebagai suatu bidang studi yang

mengandung konsep-konsep abstrak yang sulit dipahami. Salah satu contoh seperti
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peserta didik terkadang sulit memahami atau mengerti jika gas dan zat cair itu
adalah suatu materi dimana keadaan tersebut menyulitkan peserta didik dalam
memahami perubahan wujud (Suparno, 2005). Kedua, siswa kurang terlibat secara
aktif dalam pembelajaran sehingga masih berpusat pada guru. Ketiga, umpan balik
(feed back) kepada siswa mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan latihan
kurang diperhatikan dan berakibat siswa kurang termotivasi untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya yang berdampak pada hasil belajar siswa. Sedangkan
hasil belajar merupakan tujuan utama dalam belajar (Sudjana, 2010).

Salah satu alternative solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan perangkat pembelajaran
dengan menggunakan bahan ajar cetak berupa modul. Modul merupakan bahan ajar
yang disusun secara sistematis dan menarik, mencakup isi materi, metode, evaluasi
dan dapat digunakan secara mandiri (Depdiknas, 2007). Modul termasuk dalam
media cetak yaitu modul yang ditampilkan dalam bentuk dan bahan-bahan yang
dicetak (Ibrahim dan Syaodih, 2010).

Dengan menggunakan modul, diharapkan siswa dapat belajar secara
mandiri dengan atau tanpa bantuan guru. Materi IPA yang bersifat abstrak dan sulit
untuk dipahami dijelaskansecara kontekstual atau dekat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga siswa mudah dalam memahaminya. Penggunaan modul dalam
pembelajaran IPA juga diharapkan dapat membantu siswa menilai sendiri
kemampuan yang dimiliki siswa dan meningkatkan kemampuan yang dimilikinya
dengan mempelajari ringkasan materi, latihan, dan umpan balik terhadap latihan
siswa.

Mengingat karakteristik anak usia SMP terutama kelas VII yang masih
senang bermain, maka pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin. Salah satu
alternative yang dianggap peneliti mampu menjadikan proses pembelajaran IPA
menjadi menyenangkan dan optimal adalah dengan menggunakan media permainan
puzzle. Media permainan dapat membantu siswa merasa nyaman pada saat belajar
dan merasa senang kemudian menjadi lebih mudah mengajak mereka belajar
(Estiani, 2015).Salah satu permainan puzzle yang dapat digunakan adalah

permainan puzzle dengan jenis crossword puzzle (teka teki silang).
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Puzzle merupakan sebuah tebakan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
tebakan adalah sebuah masalah yang diberikan sebagai hiburan yang biasanya
ditulis atau dilakukan. Crossword puzzle adalah puzzle yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab dengan cara memasukkan jawaban (huruf) kedalam
kolom-kolom yang tersedia secara horizontal dan vertikal. Crossword puzzle
merupakan salah satu bentuk permainan yang lebih menghibur dan sebagai alat
untuk menghilangkan ketegangan dalam belajar yang menguras konsentrasi
sehingga crossword puzzle memiliki kelebihan dalam pembelajaran yaitu peserta
didik lebih terlihat tertarik dan berpartisipasi di dalam kegiatan belajar mengajar
(Hidayat, 2009). Manfaat lain dari crossword puzzle yaitu dapat mengasah otak,
melatih koordinasi mata dan tangan, melatih nalar, melatih kesabaran dan
pengetahuan.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dengan mempertimbangkan
alternative solusi, maka perlu dilakukan pengembangan modul dalam pembelajaran
IPA. Modul disertai dengan puzzle merupakan sebuah modul yang disertai dengan
sebuah media puzzle dengan jenis crossword puzzle yang berisikan materi, latihan
dalam bentuk crossword puzzle dan disertai umpan balik kepada siswa. Penelitian
serupa telah dilakukan oleh Pipit Pudji Astutik dengan hasil penelitian bahwa bahan
ajar berbantuan puzzle memenuhi kriteria valid serta memenuhi kriteria praktis dan
efektif. Penelitian serupa dilakukan oleh Intan dengan hasil media woody puzzle
sangat valid, efektif, siswa termotivasi, aktif dan hasil belajar meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul IPA Disertai Puzzle Pada

Pokok Bahasan Kalor dan Perpindahannya Di SMP”’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah validitas modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor
dan perpindahannya di SMP?
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1.3

Bagaimana hasil belajar siswa setelah adanya modul IPA disertai puzzle pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP?
Bagaimana respon siswa dengan adanya modul IPA disertai puzzle pada pokok

bahasan kalor dan perpindahannya di SMP?

Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dalam

penelitia ini adalah sebagai berikut:

a.

14

Menghasilkan modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan
perpindahannya di SMP yang valid.

Mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya modul IPA disertai puzzle pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP.

Mendeskripsikan respon siswa dengan adanya modul IPA disertai puzzle pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP.

Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
Bagi siswa, modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu modul yang dapat membantu siswa dan membuat senang siswa
dalam mempelajari mata pelajaran IPA.
Bagi guru, modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu referensi modulyang dapat menjadikan masukan untuk
mengembangkan modul IPA pada materi pembelajaran yang lain.
Bagi peneliti lain, modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber rujukan dalam mengembangkan modul sejenis
dengan materi pembelajaran yang lain.
Bagi kepala sekolah, modul yang dikembangkan diharapkan dapat

memperkaya ketersediaan bahan pembelajaran di sekolah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang
dibangun atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang
berlaku secara universal (Trianto, 2011). IImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas,
2006). llmu pengetahuan alam atau sains merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan makhluk tak hidup atau sains tentang
kehidupan dan sains tentang dunia fisik (Rahayu, 2012).

Menurut Prihantono Laksmi yang dirujuk (dalam Trianto, 2011),
pendidikan IPA disekolah memiliki beberapa tujuan tertentu, antara lain: a)
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana
bersikap; b) menanamkan sikap hidup imiah; c) mendidik siswa untuk mengenal,
mengetahui cara kerja, serta mmenghargai para ilmuan penemunya; dan d)
menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.
Pembelajaran IPA terpadu berorientasi pada kemampuan aplikatif, pengembangan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. Dalam
prosesnya, pembelajaran IPA terpadu menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam

sekitar secara ilmiah.

2.2 Bahan Ajar IPA Berupa Modul dan Puzzle
Bahan ajar IPA berupa modul dinilai sangat cocok untuk peserta didik karena
modul dirancang agar peserta didik dapat belajar secara optimal, mandiri, dan dapat

mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri.
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2.2.1 Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan pengajar untuk
membantu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. Bahan ajar dapat
berupa tertulis maupun tidak tertulis. Bahan pembelajaran disusun untuk suatu mata
kuliah atau mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum (Suparman, 2012).
Bahan ajar dapat berupa bahan ajar cetak seperti hand out, buku, lembar kerja siswa,

brosur, dan modul.

2.2.2 Modul

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam rangka
mengurangi kejenuhan peserta didik dan mengoptimalkan pembelajaran adalah
dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul. Menurut Kurniasih (2014),
modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga
pembacanya dapat belajar dengan atau tanpa guru atau fasilitator. Modul yang baik
tidak hanya menarik tetapi juga harus bisa merangsang rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap materi pembelajaran. Dewasa ini masih banyak peserta didik yang
menggunakan modul yang bersifat konvensional berupa buku paket. Bahan ajar
siswa berupa modul sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA.
a. Fungsi Modul

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar memiliki beberapa fungsi,

yakni:

1) Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik.

2) Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar yang
harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami oleh peserta didi sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka.

3) Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul, peserta didik dituntut
untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang telah dipelajari.
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4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul
mengandung materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka modul
juga memiliki fungsi ssebagai bahan rujukan bagi peserta didik (Prastowo,
2015).

Langkah-Langkah Penulisan Modul
Penulisan modul dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Perumusan KD yang harus dikuasai.

2) Menentukan alat penilaian

3) Penyusunan materi

4) Urutan pembelajaran

5) Struktur modul (Kurniasih, 2014).

Struktur Modul
Struktur modul secara umum harus memuat paling tidak:

1) Judul

2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru)

3) Kompetensi yang akan dicapai,

4) Informasi pendukung

5) Latihan-latihan

6) Petunjuk Kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), dan

7) Evaluasi dan penilaian (Kurniasih, 2014).

Kelebiha Modul
Beberapa bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan

bahan ajar cetak berupa modul, diantaranya:

1) Sebagai sumber belajar yang dimilikisiswa sepenuhnya sehingga siswa
dapat mempelajarl modul kapan saja.

2) Mengaktifkan indera penglihatan, pendengaran dan gerakan siswa.

3) Menguarangi pembelajaran yang berpusat pada guru.

4) Memberikan feedback yang banyak dan segera karena pada modul terdapat
kunci jawaban sehingga siswa dengan segera dapat mengetahui taraf hasil
belajar (Aulia, 2014).
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2.2.3 Puzzle

Puzzle merupakan salah satu jenis alat permainan yang bisa membantu
membangun koordinasi mata dan tangan dan untuk belajar tentang konsep
pemasangan dalam bentuk yang terdiri dari dua atau tiga permainan bongkar
pasang. Media puzzle adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dengan
cara menyambungkan bagian satu dengan yang lainnya sehingga membentuk suatu
gambar (Wahyuni, 2010). Sedangkan menurut Widyanarti (dalam Siatan, 2014) ,
media puzzle merupakan salah satu media permainan yang dapat digunakan pada
pembelajaran karena puzzle bersifat edukatif bermanfaat untuk meningkatkan
keterampilan kognitif, motorik halus, menalar, melatih kesabaran dan sosial.
Berdasarkan beberapa pendapat, disimpulkan bahwa media puzzle merupakan suatu
media tebakan yang bersifat edukatif dan dapat meningkatkan keterampilan
kognitif, motorik halus, melatih kesabaran dan social.

Media puzzle diharapkan dapat membuat siswa lebih tertarik dan
termotivasi untuk belajar karena tidak menjadi bosan dibanding hanya
mendengarkan guru saja (Viana, 2016). Dengan terbiasa bermain puzzle, lambat
laun mental anak akan terbiasa untuk bersikap tekun, tenang, dan sabar dalam
menyelesaikan suatu masalah. Puzzle dibagi menjadi beberapa jenis. Salah satu
jenis puzzle ialah crossword puzzle.

Crossword puzzle atau yang sering disebut teka-teki silang merupakan
sebuah teka-teki kata dalam sebuah kotak hitam dan putih yang bertujuan untuk
menulis dan satu huruf di setiap kotak putih untuk membuat kata-kata dengan
menjawab pertanyaan yang diberikan dalam petunjuk pertanyaan. Kotak hitam
menandakan akhir dari sebuah kata (Claire, 2010). Hampir setiap abad, teka teki
silang merupakan suatu teka-teki yang paling popular dikalangan anak-anak dan
kaum dewasa (Sugar, 2002).

Crossword puzzle dapat digunakan sebagai media yang baik dan
menyenangkan serta dapat melibatkan partisipasi peserta didik secara. Crossword
puzzle memiliki beberapa manfaat dan kekurangan dalam pembelajaran. Adapun
manfaat crossword puzzle diantaranya:

a. Dapat mengasah daya ingat yang telah didapatkan siswa;
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b. Belajar klasifikasi terhadap jawaban terkait golongan yang diminta;

c. Mengembangkan kemampuan analisa untuk berargumentasi terhadap jawaban
yang dipilih;

d. Menghibur

e. Merangsang kreativitas

Beberapa kekurangan crossword puzzle diantaranya:

a. Siswa dituntut untuk berkonsentrasi secara matang;

b. Banyak memakan waktu dalam mengisi teka-teki silang (Ghanoe, 2010)

2.3 Modul IPA Disertai Puzzle

Modul IPA disertai puzzle merupakan bahan ajar berupa modul dengan
format berisi modul yang dikembangkan dengan soal asah otak yang terdapat
disetiap akhir pembelajaran yang dikemas dengan menggunakan media crossword
puzzle. Di dalam modul IPA, puzzle diberikan diakhir setiap pertemuan untuk
mengkonfirmasi pengetahuan yang sudah didapatkan oleh peserta didik. Selain
untuk mengkonfirmasi pengetahuan peserta didik, peserta didik juga dapat
mendapatkan umpan balik setiap akhir pertemuan untuk mengetahui kemampuan
yang mereka dapatkan setelah mempelajari materi dan mengerjakan puzzle secara
mandiri.

Jadi, modul IPA disertai puzzle diharapkan dapat membuat peserta didik
merasa mudah, menyenangkan dan dapat belajar secara mandiri serta aktif. Setelah
peserta didik merasa mudah, menyenangkan dan aktif diharapkan hasil belajar
siswa akan mengalami perubahan yang positif. Menurut Ananthia dan Rostika
(2015), penggunaan crossword ini juga dapat membuat daya ingat materi
pembelajaran siswa semakin bertambah. Hal tersebut terjadi karena dengan
penggunaan crossword siswa akan melakukan pembelajaran yang bermakna dan

menyenangkan.

2.4 Validasi
Buku ajar yang ditujukan untuk keperluan pembelajaran secara mandiri (self
instruction) disebut juga dengan modul ajar (Akbar, 2013). Validasi buku ajar
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adalah upaya menghasilkan buku ajar/modul ajar dengan validitas tinggi, dilakukan
melalui uji validasi. Uji validasi dapat dilakukan oleh ahli, pengguna, dan audience
yang dijelaskan sebagai berikut.
a. Validasi Ahli
Validasi ahli dilakukan dengan cara seseorang atau beberapa ahli

pembelajaran menilai buku ajar menggunakan instrumen validasi. Validator ahli
dapat memberikan masukan perbaikan buku ajar yang dikembangkan. Menurut
Thiagarajan (1974) validasi ahli masih dibedakan menjadi dua yaitu validasi
instruksional dan validasi teknis. Aspek-aspek yang terdapat validasi instruksional
dan validasi teknis adalah sebagai berikut:
a) Validasi Instruksional

(1) Kesesuaian

(2) Keefektifan

(3) Kelayakan
b) Validasi Teknis

(1) Teknis

(2) Bahasa

b. Validasi Pengguna

Buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran di kelas berarti digunakan
oleh penyusunnya atau penggunanya (guru). Berdasarkan ini validator pengguna
mengetahui dan merasakan tingkat keterterapan dapat tidaknya buku ajar digunakan
dalam kelas. Pengguna berlaku sebagai ahli dalam mengetahui kehebatan atau

kekurangan buku ajar bila digunakan dalam pembelajaran dikelas (Akbar, 2013).

c. Validasi Audience

Audience disini adalah siswa yang belajar dengan perangkat buku ajar.
Validasi audience diperlukan untuk mengetahui keefektifan buku ajar mencapai
tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui keefektifan buku ajar caranya dengan

melakukan uji kompetensi/hasil belajar siswa (Akbar, 2013).
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2.5 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang
belajar, perubahan yang yang terjadi bukan saja mengenai pengetahuan, tetapi juga
untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang belajar
(Nasution, 1994). Menurut Sudjana (1991), hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa detelah menerima pengalaman dalam belajar.
Sedangkan menurut Lestari (2015), hasil belajar merupakan akibat dari proses
belajar sesorang terkait dengan perubahan pada idri orang yang belajar. Menurut
Sudijono (2012), hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dapat
mengungkapkan aspek proses berpikir dan juga dapat mengungkapkan aspek
kejiwaan lainnya, yaitu aspek sikap dan aspek keterampilan yang melekat pada diri
setiap individu peserta didik.

Evaluasi hasil belajar diperlukan untuk mengetahui perubahan kelakuan
yang dapat diamati dan dibuktikan. Evaluasi hasil belajar siswa meliputi ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Penilaian kompetensi kognitif adalah
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian peserta didik
dalam aspek pengetahuan (Munandar, 2013). Penilaian kompetensi afektif meliputi
sikap spiritual dan sikap social. Penilaian kompetensi psikomotor adalah penilaian
ranah yang berkaitan dengan keterampilan siswa dalam bertindak setelah menerima
pengalaman belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar ada dua, yaitu
factor internal dan factor eksternal Munadi (2008). Faktor internal meliputi
gangguan kesehatan, cacat tubuh, factor psikologis (intelegensi, minat belajar,
perhatian, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan peserta didik), dan factor
kelelahan. Sedangkan factor eksternal meliputi factor keluarga, sekolah dan
masyarakat (Majid, 2008).

2.6 Respon Siswa
Respon siswa diartikan sebagai aktivitas atau tanggapan yang dilakukan

siswa setelah memperoleh stimulus. Stimulus dalam sistem pendidikan merupakan
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rangsangan yang diberikan oleh guru atau pengajar kepada muridnya (Wahyudi,
2013). Stimulus dapat berupa perangkat pembelajaran (media, bahan ajar, dll) yang
digunakan selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang baik
seharusnya mendapat respon positif dari siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat tersebut (Hobri, 2010).

Respon yang ditunjukan merupakan indikator dari sikap siswa.Sikap
meliputi perasaan positif (favourable) atau negatif (unfavourable) dan
mempengaruhi berbagai perilaku. Sikap positif terhadap sesuatu menyebabkan
perasaan mampu dan diri bermanfaat serta keyakinan akan kemampuan untuk
berhasil jika kita bertanggung jawab dan berusaha keras. Komponen objek sikap
dalam pembelajaran yang dapat dirumuskan diantaranya respons terhadap manfaat
mata pelajaran, respons terhadap guru, respons terhadap kegiatan mengajar belajar,
dan respons terhadap tugas-tugas yang diberikan (Ratumanan, 2006:). Respon
siswa yang dimaksud disini tidak sama dengan evaluasi hasil belajar, namun lebih
berupa persepsi dan tanggapan siswa terhadap media. Untuk melihat respon ini guru
dapat langsung menanyakannya kepada siswa atau membuat angket sederhana
khusus mengungkap respon ketertarikan siswa dan keterbacaan media (media
literacry) tersebut (Susilana, 2009).

Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menggunakan bahan
ajar diukur dengan angket respon siswa (Hobri, 2010). Bahan ajar yang digunakan
saat kegiatan pembelajaran adalah bahan berbasis komik edukasi dan kearifan lokal
yang dikembangkan. Menurut Hobri (2010), aspek yang dapat dimunculkan dalam
angket respon siswa antara lain tentang perasaan siswa (senang atau tidak),
pendapat siswa (paham atau tidak paham), pendapat siswa (jelas atau tidak jelas),
pendapat siswa (mengerti atau tidak mengerti), dan pendapat siswa (tertarik atau
tidak tertarik) terhadap komponen bahan ajar dan kegiatan pembelajaran. Dalam
penelitian ini, aspek yang dimunculkan dalam angket respon siswa adalah aspek-

aspek respon menurut pendapat Hobri yang dimodifikasi oleh peneliti.
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2.7 Kalor dan Perpindahannya
Kalor merupakan energy yang ditransfer dari satu benda ke benda lain
karena kedua benda memiliki selisih temperature. Bila system yang panas
bersinggungan dengan system yang lebih dingin, energy interfal ditransfer dari
system yang panas ke system yang dingin dalam bentuk panas (Tipler, 2004).
Satuan yang digunakan untuk mengukur kalor sama dengan satuan energy karena
kalor (Q) merupakan energy yang berpindah sehingga satuan yang digunakan sama
yakni kalori (kal) atau kilokalori (kkal). 1 kilokalori sama dengan dengan 1000 kal.
Besarnya kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu benda atau zat
adalah sebanding dengan massa zat dan kenaikan suhu zat tersebut (Tipler, 2004).
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda sebanding dengan
massa benda. Semakin besar massa benda, semakin besar pula energy kalor yang
dibutuhkan untuk menaikkan suhunya.Hubungan antara banyaknya kalor yang
diperlukan (Q) sengan massa benda (m) dapat ditulis sebagai berikut:
Q xm

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda juga sebanding
dengan kenaikan suhunya. Suatu zat dengan jenis dan massa yang sama jika
dipanaskan dengan sejumlah kalor yang berbeda akan menghasilkan kenaikan suhu
yang berbeda pula. Semakin besar kalor yang diberikan pada suatu benda maka
semakin besar juga kenaikan suhu pada benda. Hubungan antara banyaknya kalor
yang diperlukan dengan (Q) dengan kenaikan suhu (At) dapat ditulis sebagai
berikut:

Q < AT

Selain massa dan perubahan suhu, banyaknya kalor yang diperlukan untuk
menaikkan suhu juga bergantung pada jenis benda. Pada dua buah benda yang
berbeda dengan massa yang sama, kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu
1°C tidak sama. Hal tersebut dikarenakan massa jenis setiap benda
berbeda.Hubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan (Q) dengan jenis zat
(c) dapat ditulis sebagai berikut:

Q xc
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Secara matematis, hubungan antara banyaknya kalor, massa benda, kalor jenis
benda, dan perubahan suhu dappat dituliskan sebagai berikut:
Q =mcAT

Dengan:
Q = banyak kalor yang diserap atau dilepas (joule)
m = massa (kg)
¢ = kalor jenis benda (joule/kg°C)
AT = perubahan suhu (°C)
(Tipler, 2004)

Suatu zat apabila diberi kalor secara terus menerus pada tekanan yang
konstan hingga mencapai suhu maksimalnya, maka zat tersebut akan mengalami
perubahan wujud (Tipler, 2004).Perubahan wujud juga dapat terjadi apabila zat
tersebut melepas kalor secara terus menerus hingga mencapai suhu maksimalnya.
Perubahan wujud benda yang menyerap kalor dari lingkungan adalah mencair,
menguap dan menyublim. Perubahan wujud benda yang melepas kalor ke
lingkungan adalah membeku, mengembun dan mengkristal.

Kalor berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain melalui tiga cara
yakni: konduksi, konveksi, dan radiasi. Perpindahan kalor secara konduksi terjadi
melalui tumbukan antar molekul penyusun benda, tanpa diikuti perpindahan
molekul penyusunannya. Ketika satu ujung benda dipanaskan maka molekul-
molekul diujung benda akan bergerak lebih cepat dan lebih cepat yang kemudian
bertumbukan dengan molekul tetangga yang bergerak lebih lambat, kemudian
mereka mentransfer sebagian dari energi ke molekul-molekul yang lain yang
lajunya kemudian bertambah. Molekul-molekul tersebut kemudian juga akan
mentransfer sebagian energi mereka dengan molekul-molekul lainnya sepanjang
benda.

Konveksi adalah proses transfer kalor dengan pergerakan molekul dari satu
tempat ke tempat yang lain. Perpindahan kalor secara konveksi melibatkan
perpindahan molekul penyusun benda berbeda dengan konduksi dimana molekul
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hanya bertumbukan atau bergerak dalam jarak yang kecil. Konveksi biasanya
terjadi pada fluida. Konveksi alami terjadi pada saat kita memasak air.

Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa adanya suatu perantara.
Perpindahan kalor secara radiasi dapat terjadi tanpa adanya sentuhan dan tanpa
medium perantara. Benda hitam yang memiliki warna sangat gelap dapat menyerap
hampir semua energi sehingga pakaian berwarna hitam terasa lebih panas di siang
hari. Hal ini juga menyebabkan kenapa orang tidak suka memakai baju hitam

disiang hari dan lebih memilih pakaian yang berwarna lain.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model
ADDIE vyang terdiri atas lima tahap antara lain analyze (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Penelitian pengembangan ini dirancang untuk memperoleh
produk berupa modul IPA disertai puzzle. Produk ini digunakan sebagai media
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SMP/MTs untuk kelas VII pada pokok

bahasan kalor dan perubahannya.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan untuk memberikan gambaran variabel-
variabel yang akan diukur sehingga menghindari pengertian yang meluas atau
perbedaan apersepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu didefinisikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Modul IPA disertai puzzle yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul
IPA yang disertai dengan puzzle berisi materi pembelajaran kalor dan
perpindahannya dan pada bagian latihan berupacrossword puzzle berisi soal
untuk mengkonfirmasi ingatan dan pengetahuan siswa tentang materi kalor dan
perpindahannya yang sudah dipelajari sebelumnya.

b. Validasi bahan ajar berupa modul IPA disertai puzzle adalah uji kualitas modul
IPA disertai puzzle yang telah melalui beberapa tahap validasi dan dinyatakan
valid oleh beberapa validator. Validasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validasi ahli atau validasi logic. Validasi ahli dilakukan pada saat tahap
pengembangan oleh 3 orang validator. Modul yang dikembangkan dinyatakan
memiliki derajat validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai
adalah tingkat cukup valid.

c. Hasil belajar adalah penilaian tingkat keberhasilan belajar siswa setelah siswa
menerima kegiatan pembelajaran IPA dengan menggunakan modul yang

dikembangkan yang diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Hasil belajar dapat diketahui melalui hasil post test, lembar observasi terhadap
ranah afektif dan psikomotor setiap pertemuan.

d. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA yang
menggunakan modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan
perubahannya di SMP. Respon yang diharapkan ialah respon positif siswa
setelah mengikuti pembelajaran IPA pokok bahasan kalor dan perubahannyadi
SMP kelas VII dengan menggunakan modul IPA disertai puzzle pada pokok
bahasan kalor dan perubahannya di SMP. Respon siswa diukur dengan

menggunakan angket respon siswa.

3.3 Desain Penelitian Pengembangan

Pada penelitian pengembangan modul IPA disertai puzzle ini menggunakan
penelitian pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri dari lima langkah, yaitu:
(1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development),
(4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation) (Tegeh, Jampel
dan Pudjawan, 2014). Secara visual tahapan ADDIE dapat dilihat pada gambar 3.1
berikut.

R [ Analyze ]

M ‘e
“““ f E 0.'..
"“‘ E : 0...
. . . .
o : v 2
....... ’ EEEEEESN
Implement | o....... Evaluate | . ., Design
v.'o. é ‘¢"’
S . .

[ Develop ] A’

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE
(Sumber:Tegeh, Jampel, dan Pudjawan, 2014)
Tegeh Jampel, dan Pudjawan (2014) menyatakan bahwa:

“Model ADDIE memberi peluang untuk melakukan evaluasi terhadap
aktivitas pengembangan pada setiap tahap. Hal ini berdampak positif terhadap
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kualitas produk pengembangan. Dampak positif yang ditimbulkan dengan
adanya evaluasi pada setiap tahapan adalah meminimalisir tingkat kesalahan
atau kekurangan produk pada tahap akhir model ini. Dengan demikian, tahap
kelima model ini, yakni tahap evaluasi merupakan tahap evaluasi terhadap
kesatuan atau keseluruhan produk pengembangan berupa evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif.

3.3.1 Tahap I Analyze (Analisis)

Tahap analisis (analyze) meliputi kegiatan sebagai berikut: 1. melakukan
analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik, 2. melakukan analisis
karakteristik peserta didik tentang kapasitas belajarnya, pengetahuan, keterampilan,
sikap yang telah dimiliki peserta didik, dan 3. melakukan analisis materi sesuai
dengan ketentuan kompetensi.

a. Analisis kompetensi peserta didik.

Pada analisis kompetensi peserta didik membahas kompetensi apa saja yang
harus dikuasai peserta didik setelah menggunakan produk pengembangan dalam
mempelajari pokok bahasan kalor dan perpindahannya.

b. Analisis karakteristik peserta didik

Kegiatan analisis peserta didik adalah melakukan telaah keadaan siswa
tentang kapasitas belajarnya, pengetahuan keterampilan, dan sikap yang telah
dimiliki peserta didik. Tujuan dilakukan analisis terhadap peserta didik adalah
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan karakteristik siswa SMP
Nuris Jember kelas VII.

c. Analisis Materi

Analisis materi merupakan kegiatan identifikasi konsep-konsep materi

relevan yang akan disajikan dalam modul. Analisi materi yang dilakukan harus

sesuai dengan tuntutan kompetensi pembelajaran.

3.3.2 Tahap Il Design (Perancangan)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap Design (perancangan) adalah
menyusun bahan ajar yang ingin dikembangkan. Pada tahap ini terdiri dari tahap

perancangan modul dan perancangan tes evaluasi. Hasil belajar siswa diukur
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dengan menggunakan tes dalam bentuk post-test yang disertai dengan kisi-kisi soal
dan acuan penskoran yang diberikan setiap akhir pembelajaran.

3.3.3 Tahap 111 Development (pengembangan)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu produk.
Produk yang dihasilkan merupakan produk pengembangan yang telah direvisi
berdasarkan masukan dari validator dan data yang diperoleh dari uji
pengembangan. Dalam pengembangan bahan ajar berupa modul disertai puzzle,
tahap pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul
IPA disertai puzzle tersebut kepada validator yang terlibat pada saat validasi
rancangan dan peserta didik yang akan menggunakan modul IPA disertai puzzle
tersebut. Dari hasil pengujian tersebut kemudian digunakan peneliti untuk merevisi
modul IPA disertai puzzle tersebut yang dikembangkan sehingga layak digunakan.
a. Validasi

Validasi ahli atau validasi logic adalah validasi yang diperoleh setelah
instrument yang disusun selesai. Validasi ahli dilakukan oleh dua orang validator,
yakni dua dosen pendidikan fisika Universitas Jember. Validasi pengguna adalah
validasi yang dilakukan dengan mengujicoba produk yang sudah direvisi dalam
pembelajaran. Validasi pengguna dilakukan oleh seorang guru SMP Nuris Jember.
Bagian-bagian yang di validasi adalah keseluruhan dari modul meliputi cover,
bagian awal, isi, bagian penutup dan kesesuaian modul dengan kompetensi. Secara
umum validasi ahli dan pengguna mencakup aspek isi, kelayakan, bahasa dan
desain.

b. Metode perolehan data validasi

Data validasi yang telah diisi oleh validator ahli dan validasi pengguna
digunakan oleh peneliti untuk mengukur produk yang dikembangkan. Berikut ini
merupakan metode perolehan data validasi:

1) Lembar Validasi

Lembar validasi dihgunakan untuk memperoleh masukan berupa kritik,

saran, dan tanggapan terhadap kualitas modul IPA disertai puzzle yang

dikembangkan. Aspek yang dimunculkan dalm instrumen validasi adalah
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pendekatan penulisan, kebenaran konsep materi, kejelasana kalimat, kebahasan,
dan penampilan fisik bahan ajar modul.

Terdapat 5 derajat skala yang menyatakan bahwa modul yang dikembangkan
adalah valid yaitu sebagai berikut: (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid,
(4) valid, (5) sangat valid. Instrumen penilaian ini berupa lembar check list yang
berisi tentang kualitas modul disertai puzzle.

2) Metode Pengumpulan Data

Pemberian lembar validasi beserta modul IPA disertai puzzle kepada
validator. Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar
modul yang dikembangkan dengan cara menuliskan penilaian atas aspek yang ada
dengan memberikan tanda cek list (V) pada kolom yang sesuai. Data validasi
digunakan sebagai bahan untuk menilai kualitas dan merevisi modul yang
dikembangkan.
3) Teknik Analisis Data

Berdasarkan data hasil penilaian kevalidan dari instrumen modul IPA
disertai puzzle ditentukan rata-rata nilai indikator yang diberikan oleh masing-
masing validator. Berdasarkan (Hobri, 2010) rata-rata nilai indikator ditentukan
rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan modul IPA disertai puzzle
sesuai langkah berikut :
1. Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi : aspek (A),

indikator (1), dan nilai Vji untuk masing-masing validator.
2. Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus :
Ii — ﬂ
n

Keterangan :
V;ji : nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n : jumlah validator

Hasil yang diperoleh ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai,
menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap adpek dengan rumus :

mol
j=11ji
Ai:]—
m
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Keterangan :

Aji : rata-rata nilai aspek ke-i

lji : rata-rata aspek ke-I indikator ke-j
m : jumlah indikator dalam aspek ke-i

Menentukan nilai rata-rata total dari semua aspek engan rumus:

n
Keterangan :
V. : nilai rata-rata tota untuk semua aspek
A, :rata-rata nilai aspek ke-i
n : jumlah aspek
Selanjutnya nilai Va dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan
intrumen modul IPA disertai puzzle sebagai berikut :
Tabel 3.1 Kriteria validitas

Kategori Validitas Interval
Tidak valid 1<Va<2
Kurang valid 2<Va<3
Cukup valid S E N G
Valid 4<V<5
Sangat valid Va=5

Instrumen modul IPA disertai puzzle dinyatakan memiliki derajat validitas yang
baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Hasil telaah
digunakan sebagai bahan masukan untuk merevisi bahan ajar.

Persentase validasi ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor rata — rata nilai
X 100%

P tase kelayakan =
i AL jumlah nilai maksimal

Persentase validasi kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif, yang peneliti

modifikasi seperti berikut:
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Tabel 3.2 Skala persentase penilaian

Persentase Pencapaian Interpretasi

81-100% Sangat layak
61-80% Layak

41-60% Cukup layak

21-40% Kurang layak

0-20% Tidak layak

(Sumber: Arikunto, 2010)

Pada tabel 3.2 diatas disebutkan kriteria persentase penilaian dan
interpretasi. Untuk mengetahui kelayakan digunakan tabel diatas sebagai acuan
penilaian data yang dihasilkan dari dua orang dosen ahli dan guru mata pelajaran
IPA SMP Nuris Jember.

4) Revisi

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah merevisi aspek-aspek
yang belum memenuhi kriteria valid. Aspek-aspek yang belum valid kemudian
direvisi. Setelah melakukan revisi validasi ahli maka modul IPA disertai puzzle

dapat diuji coba pada tahap selanjutnya yakni tahap implementasi.

3.3.4 Tahap IV Implementation (Implementasi)

Tahap implementation (implementasi) merupakan tahap uji pengembangan
modul IPA disertai puzzle. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh dan
mengumpulkan data yang diperlukan untuk uji pengembangan yaitu hasil belajar
siswa terhadap modul IPA disertai puzzle. Hasil belajar disini merupakan uji
kompetensi siswa yang didapatkan melalui tes berupa post test untuk mengetahui
keefektifan modul IPA yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai guru dengan dibantu oleh observer mengukur hasil belajar siswa.
Disetiap pertemuan observer mengukur keterampulan afektif dan psikomotor
peserta didik dinilai oleh beberapa observer di setiap pertemuan. Guru mengukur
kemampuan kognitif siswa dengan memberikan post-test di setiap akhir pertemuan.
Sedangkan angket respon siswa diberikan pada pertemuan terakhir. Angket respon
siswa disini digunakan untuk mengukur kepraktisan. Adapun tempat, waktu, subjek
pengembangan, pengukuran hasil belajar siswa dan respon siswa adalah sebagai
berikut:
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a. Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
Tempat uji pengembangan modul IPA disertai puzzle dilaksanakan di SMP
Nuris Jember pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 selama 2 minggu.
Adapun alasan pemilihan SMP Nuris Jember sebagai tempat penelitian modul IPA
disertai puzzle adalah sebagai berikut:
1) SMP Nuris Jember masih berpusat pada guru.
2) Materi kalor dan perubahannya masih belum diajarkan.
3) Ketersediaan sekolah untuk dijadikan sebagai tempat pelaksanaan
penelitian.
b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pengembangan modul IPA disertai puzzle adalah satu
kelas yakni siswa kelas VII di SMP Nuris Jember. Subjek tersebut akan dipilih
dengan metode simple random sampling untuk dijadikan uji pengembangan dari
seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2012:64), metode simple random sampling
adalah metode pengambilan subjek (kelas) secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dlam populasi tersebut.
c. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini mencakup ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Ranah kognitif dinilai berdasarkan nilai post test yang
diperoleh siswa. Penilaian afektif dan psikomotor siswa dilakukan oleh observer
dengan mengisi lembar observasi dengan beberapa indikator yang sudah
ditentukan.
1) Instrumen Hasil Belajar Siswa
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah
instrument tes, intsrumen penilaian sikap, dan instrument penilaian unjuk kerja.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur nilai kognitif siswa, instrument
penilaian sikap digunakan untuk mengukur nilai afektif siswa, dan instrument
penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengukur nilai psikomotor siswa.
Adapun kriteria yang digunakan dalam instrument tes, instrument penilaian
sikap, dan instrument penilaian unjuk kerja disesuaikan dengan apa yang hendak

diukur, dalam hal ini terlampir pada lampiran instrument penilaian.
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2) Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik perolehan data yang dilakukan ialah dengan cara
teknik tes dan observasi. Teknik tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan dalam modul yang
dikembangkan. Teknik tes diukur dari hasil post testsiswa. Teknik observasi
digunakan untuk melakukan observasi penilaian sikap siswa saat pembelajaran
dan penilaian unjuk kerja siswa saat kegiatan menyusun puzzle berlangsung.

3) Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan ialah berdasarkan hasil penilaian kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (unjuk kerja). Hasil dari ketiga
aspek ini kemudian di rata-rata nilainya untuk memperoleh nilai akhir yang
nantinya akan menjadi keputusan apakah modul yang dikembangkan valid atau

tidak. Adapun metode analisisnya ialah sebagai berikut.

Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil belajar siswa ialah sebagai
berikut:

_ (5XNK)+ (3xNP)+ (2XxNA)

HBS 10
Keterangan:
HBS : Hasil Belajar Siswa
NK : Skor nilai ranah kognitif yang diperoleh siswa
NP : Skor nilai ranah psikomotor yang diperoleh siswa
NA : Skor nilai ranah Afektif yang diperoleh siswa

(Trianto, 2011)

Setelah hasil belajar siswa diakumulasikan, tahap selanjutnya adalah

mengkategorikan sesuai tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria hasil belajar siswa

Kategori Hasil Belajar Interval
Sangat rendah 0 <HBS <40
Rendah 40 <HBS <60
Sedang 60 <HBS <75
Tinggi 75 <HBS <90

Sangat tinggi 90 <HBS < 100
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(Sumber: Hobri, 2010)
Rumus untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa secara keseluruhan ialah

sebagai berikut.

Y. HBS
Rerata HBS = = -
Y. jumlahsiswa
Keterangan :
Rerata HBS : Rerata Hasil Belajar Siswa
Y. HBS : Hasil belajar Siswa

Adapun rumus untuk menghitung persentase keberhasilan siswa dalam
penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotor ialah sebagai berikut:

P—AX100°/

Keterangan :
P :Persentase nilai setiap ranah siswa
A :Jumlah skor setiap ranah yang diperoleh siswa
N :Jumlah skor maksimal setiap ranah
Untuk mengetahui efektif tidaknya bahan ajar yang diimplementasikan,

dapat digunakan kriteria pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Tabel skala efektifitas

Kriteria Pencapaian Nilai Tingkat efektifitas
81 — 100% Sangat efektif, sangat tuntas, dapat digunakan
tanpa perbaikan.
61 —-80 % Cukup efektif, cukup tuntas, dapat digunakan
namun perlu perbaikan kecil
41 -60 % Kurang efektif, kurang tuntas, perlu perbaikan
besar, disarankan tidak digunakan.
21 -60 % Tidak efektif, tidak tuntas, tidak dapat
digunakan.
0-20% Sangat tidak efektif, sangat tidak tuntas, tidak

bisa digunakan

(Sumber: Akbar, 2013)

d. Respon
Pada tahap uji pengembangan ini juga mendapatkan respon dari siswa

setelah menggunakan modul disertai puzzle. Respon siswa digunakan untuk
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mengetahui pendapat atau respon dari siswa terhadap modul disertai puzzle yang

digunakan pada saat pembelajaran.

1) Instrumen Respon Siswa
Instrumen respon siswa digunakan berupa lembar angket respon. Indikator
respon yang digunakan meliputi pendapat siswa (kesulitan atau tidak), perasaan
siswa (senang atau tidak), pendapat siswa, dan perasaan siswa ( tertarik atau
tidak) terhadap komponen modul yang dikembangkan oleh peneliti. disusun
berdasarkan kisi-kisi penulisan butir soal berupa tes esai beserta jawabannya.

2) Metode Pengumpulan Data
Peneliti memberikan angket respon kepada siswa setelah melakukan seluruh
pembelajaran dengan menggunakan modul disertai puzzle. Siswa diminta untuk
mengisi angket respon tersebut sesuai dengan pendapat siswa masing-
masing.Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis untuk mengetahui respon
siswa positif atau negatif terhadap modul disertai puzzle.

3) Teknik Analisis Data
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap
modul. Angket yang diberikan pada saat setelah menyelesaikan seluruh
pembelajaran akan diukur. Data dari angket respon siswa yang diperoleh

dihitung berdasarkan skala Guttman seperti pada tabel 3.5 berikut ini

Tabel 3.5 skala guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan rumus untuk

menentukan presentase respon siswa sebagai berikut:

A
Precentage of agreement = B X 100%

Keterangan:
A = proporsi jumlah siswa memilih

B = jumlah siswa
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(Trianto, 2010:243)
Hasil data persentase respon siswa yang diperoleh dianalisis untuk
menentukan kepraktisan modul dengan menggunakan Kriteria interpretasi respon

siswa sebagai berikut:

Tabel 3.6 kriteria respon siswa

Kategori Respon Siswa Interval
Sangat Kurang Positif PR < 20%
Kurang 20% < PR <40%
Cukup 40% < PR < 60%
Positif 60% < PR < 80%
Sangat Positif 80% < PR < 100%

(Sumber: Arikunto, 2010)
Hasil data respon siswa ditelaah apabila besarnya percentage of agreement
> 61% maka modul dapat dikategorikan praktis (Masruroh dan Listiadi, 2015).

3.3.5 Tahap V Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi. Tahap evaluasi digunakan untuk
mengukur keberhasilan penggunaan modul IPA disertai puzzle. Dalam penelitia ini,
tahap evaluasi bertujuan untuk menganalisis data-data yang didapatkan selama
melakukan uji pengembangan modul IPA disertai puzzle. Hasil dari tahap evaluasi
digunakan sebagai umpan balik kepada pengguna.

Tahap evaluasi meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang bersifat
intern yakni pengembang sendiri yang digunakan sebagai penyempurnaan.
Sedangkan tahap evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program untuk
mengklarifikasi data yang didapat dari hasil belajar siswa keseluruhan atau

ketuntasan secara classical.
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap pengembangan modul IPA
disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP yang telah
dilakukan, analisis perhitungan, serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka hal-
hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

a. Modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di
SMP ini telah melalui tahap validasi ahli dan dengan nilai validasi sebesar 4,01
dari skala 1-5 dengan presentase sebesar 80,2% dikategorikan “valid” dan
“sangat layak™.

b. Hasil belajar siswa setelah menggunakan modul IPA disertai puzzle pada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP sebesar 77,42 dengan
kategori tinggi.

c. Respon siswa terhadap modul IPA disertai puzzle adalah 97% dengan kategori

sangat positif.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil tahapan pengembangan modul IPA disertai puzzlepada
pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP yang telah dilakukan, berikut
beberapa saran yang dapat diajukan:

a. Bagi peneliti lain, peneliti dapat menerapkan modul IPA disertai puzzle pada
materi yang lain.

b. Bagi guru, siswa masih kurang teliti membaca perintah di dalam modul dan
saat mengerjakan sehingga hal tersebut berpengaruh pada nilai psikomotor
siswa dalam melakukan percobaan. Selain itu, siswa masih merasa kesulitan
dalam segi matematis (memindah ruas) dan kurang terliti membaca soal
sehingga siswa salah dalam mengerjakan soal dan berpengaruh pada nilai

kognitif yang sedang.
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c. Bagi siswa, hendaknya siswa membaca petunjuk penggunaan modul terlebih
dahulu dan melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan petunjuk

penggunaan modul.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

RUMUSAN METODE
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN

Pengembangan Bagaimanakah 1. Variabel bebas: 1. Validitas 1. Validasi ahli . Penentuan daerah
Modul IPA disertai validitaspengem modul IPA modul IPA mengenai penelitian: Simple
Puzzle Pada Pokok bangan  modul disertai puzzle disertai kualitas produk Random Sampling
Bahasan Kalor dan IPA disertai pada pokok puzzle pada pengembangan . Jenis Penelitian:
Perpindahannya di puzzle pada bahasan kalor pokok dilakukan oleh Penelitian
SMP. pokok bahasan dan bahasan kalor dua orang dosen pengembangan

kalor dan perpindahannya dan pendidikan fisika . Tempat dan

perpindahannya di SMP. perpindahann FKIP Universitas Waktu:

di SMP? 2. Variabel terikat: ya di SMP Jember dan Tempat yang

Bagaimanakah a. Validitas 2. Hasil belajar seorang guru digunakan di SMP

hasil belajar modul siswa setelah SMP Nuris Nuris Jember kelas

siswa b. Hasil belajar adanya modul Jember. VII pada semester

setelahadanyam siswa IPA disertai 2. Dokumentasi, tes ganjil tahun ajaran

odul IPA disertai c. Respon siswa puzzle pada dan angket 2017/2018.

puzzle pada pokok (dilakukan . Metode

pokok bahasan bahasan kalor melalui uji coba Pengumpulan data:

kalor dan dan produk a. Dokumentasi

perpindahannya perpindahann pengembngan b. Wawancara

di SMP? ya di SMP terhadap siswa c. Validasi

Bagaimanakah 3. Respon siswa SMP) d. Observasi

respon siswa dengan e. Post-test

€9
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dengan

adanyamodul
IPA disertai
puzzle pada
pokok bahasan
kalor dan
perpindahannya
di SMP?

adanya modul
IPA disertai
puzzle pada
pokok
bahasan kalor
dan
perpindahann
ya di SMP

3. Buku rujukan
dan Jurnal

f.  Angket respon
siswa

5. Analisis data:

Validasi modul
IPA diserta
puzzlepada pokok
bahasan kalor dan
perpindahannya di
SMP:

1 < Va< 2 (tidak
valid)

2 < Va< 3 (tidak
valid)

3< Va< 4 (cukup
valid)

4 < V< 5(valid)

V=5 (sangat valid)

12°]
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Lampiran B. Silabus Pembelajaran

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester

Alokasi Waktu

Kompetensi Dasar

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP Nuris Jember

 IPA

: Kalor dan Perpindahannya

VI 11 (Genap)

: 8 x 40 menit

: 3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran i Belajar
Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
3.4 Menganalisis | Kalor dan | ¢ .Merangkai alat Kognitif Tes tertulis Terlampir Sumber
konsep suhu, | Perpindahannya dan  melakukan Menjelaskan X dalam RPP belajar:
pemuaian, percobaan untuk |  konsep kalor Tes tertulis | Lembar post
kaIOI’, menyEIIdlkl Menje|askan . test Modul IPA
perpindahan factor-faktor yang |  hubungan kalor | '€ tertulis Disertai Puzzle
kalor, ~ dan mempengaruhi dengan suhu Pada  Pokok
penerapannya kenaikan suhu Bahasan Kalor

GS
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dalam
kehidupan
sehari-hari
termasuk
mekanisme
menjaga
kestabilan
suhu  tubuh
pada manusia
dan hewan

benda akibat
pemberian kalor.
Merangkai alat
dan  melakukan
percobaan  untuk
menyelidiki
pengaruh kalor
terhadap
perubahan wujud
benda.
Merangkai alat
dan  melakukan
percobaan  untuk
menyelidiki
perpindahan kalor.
Membaca
petunjuk
crossword puzzle
kemudian
menjawab
pertanyaa di dalam
crossword puzzle.
Mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok.
Memberikan
kesimpulan dalam
pembelajaran

Menentukan
kalor untuk
perubahan
wujud
Menentukan
macam-macam
perpindahan
kalor

Psikomotor
Menempatkan
Mengisi
Memanipulasi
Mengumpulkan
data

Afektif
Tanggung
jawab
Keaktifan
Kedisiplinan
Bekerja sama

Tes tertulis

Observasi
Observasi
Observasi
Observasi

Observasi

Observasi
Observasi
Observasi

Lembar
penilaian
psikomotor

Lembar
penilaian
afektif

dan
Perpindahannya
Untuk

SMP/MTs Kelas
VII

Media:

Papan tulis,
spidol, dan
seperangkat alat
percobaan
(gelas beker,
thermometer,
bunsen,

penyangga kaki
tiga, korek api,
dll).

99
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Lampiran C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dalam ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yanga sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme menjaga

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.

4.4. Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap

perubahan suhu dan perubahan wujud benda serta perpindahan kalor.
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Indikator

3.4.1 Menjelaskan konsep kalor

3.4.2 Menjelaskan hubungan kalor dengan suhu

3.4.3 Menentukan kalor untuk perubahan wujud (melepas atau menerima
kalor)

3.4.4 Menentukan macam-macam perpindahan kalor

4.4.1 Memanipulasi pengaruh kalor terhadap perubahan suhu

4.4.2 Memanipulasi pengaruh kalor terhadap perubahan wujud

4.4.3 Memanipulasi perpindahan kalor secara konveksi

Tujuan Pembelajaran:

Tujuan Pembelajaran Kognitif

3.4.1.1 Melalui modul disertai puzzle siswa dapat menjelaskan pengertian kalor
(energi yang berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang

bersuhu rendah)

3.4.2.1 Melalui modul disertai puzzle siswa dapat menjelaskanhubungan kalor
dengan suhu (kalor untuk perubahan suhu benda berbanding lurus
dengan kenaikan suhu benda/semakin banyak kalor yang dibutuhkan,
semakin tinggi pula suhu benda)

3.4.2.2 Melalui modul disertai puzzle siswa dapat menyelidiki factor-faktor
yang mempengaruhi kalor untuk perubahan suhu benda (kalor untuk
perubahan suhu benda dipengaruhi oleh massa benda, kenaikan suhu

benda dan massa jenis benda)

3.4.2.3 Melalui modul disertai puzzle siswa dapat menerapkan persamaan kalor

Q=m.c.AT pada masalah yang sesuai

3.4.3.1Melalui modul disertai puzzle siswa mampu menyebutkan proses
perubahan wujud yang melepas dan menerima kalor (perubahan

wujud yang melepas kalor: mengembun, mengkristal dan membeku
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sedangkan perubahan wujud yang menerima kalor: menguap,

menyublim dan melebur)

3.4.3.2 Melalui modul disertai puzzle siswa mampu menyebutkan cara yang
dapat mempercepat penguapan (memanaskan zat cair, memperluas
permukaan zat cair, meniup udara diatas zat cair dan mengurangi

tekanan pada permukaan zat cair)

3.4.3.3 Melalui modul disertai puzzle siswa mampu menerapkan hubungan
Q=m.U dan Q=m.L untuk menyelesaikan suatu masalah sederhana

3.4.4.1 Melalui modul disertai puzzle siswa mampu membedakan macam-

macam perpindahan kalor

3.4.4.2 Melalui modul disertai puzzle siswa mampu memberikan contoh

macam-macam perpindahan kalor

3.4.4.3 Melalui modul disertai puzzle siswa mampu menjelaskanperpindahan

kalor secara radiasi dalam kehidupan sehari-hari

b. Tujuan Pembelajaran Afektif
1. Tanggung jawab
2. Keaktifan
3. Kedisiplinan
4. Bekerja sama
c. Tujuan Pembelajaran Psikomotor
1. Menempatkan
2. Mengisi
3. Memanipulasi
4

Mengumpulkan data

E. Materi Ajar
Energi panas yang dapat berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda

yang bersuhu rendah disebut kalor. Kalor bukanlah suatu zat karena kalor tidak
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memiliki massa. Hal tersebut dapat Kkita lihat jika suatu benda dipanaskan
massanya tidak berubah. Jadi kalor bukanlah suatu zat melainkan suatu bentuk
energi yang dilambangkan dengan Q. Dalam bentuk energi, dalam Sl kalor

mempunyai satuan joule (J).

Kalori merupakan satuan kalor yang popular dan sering digunakan pada
bidang gizi. Tubuh mengubah sebagian makanan yang kita makan menjadi
energi panas. Energi panas yang terkandung oleh makanan diukur dalam
kilokalori yang sering disingkat kkal atau Kal. Satu Kal makanan sama dengan
1000 kalori. Satu kalori adalah jumlah energy panas yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu 1 gram air hingga naik sebesar 1°C. Satu kalori = 4,184 J atau

sering dibulatkan menjadi 4,2 J.

Semua benda dapat melepaskan dan menerima kalor. Benda yang memiliki
suhu lebih tinggi dari lingkungan akan cenderung melepaskan kalor, begitupun
sebaliknya. Suhu zat akan berubah ketika zat tersebut melepas atau menerima
kalor. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kalor dapat mengubah suhu

suatu benda.

Kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda hingga mencapai suhu
tertentu juga dipengaruhi oleh jenis benda.Besaran yang digunakan untuk

menunjukkan jenis benda adalah kalor jenis.

Banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat untuk menaikkan suhunya
sebesar 1°C disebut kapasitas kalor (C). Jika pada kenaikan suhu AT

dibutuhkan energi kalor sebesar Q maka kapasitas kalornya:

1. Kalor untuk menaikkan suhu benda bergantung pada jenis benda tersebut.
2. Semakin besar kenaikan suhu benda, kalor yang diperlukan semakin besar

juga.
3. Semakin besar massa benda, kalor yang diperlukan semakin besar juga.

Apabila kesimpulan tersebut dirumuskan secara matematis, dapat dituliskan

sebagai berikut:
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Q =m.c.AT

Suatu zat apabila diberi kalor terus-menerus dan mencapai suhu maksimum,
maka zat akan mengalami perubahan wujud.

Kalor untuk mengubah wujud zat disebut kalor laten.

Kalor
Penguapan/
Pengembunan

Kalor e
Lebur/Beku Q=mxL

Keterangan: Q= kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J)

Q=mxU

Kalor Laten

m= massa zat yang berubah wujud (kg)
L= kalor lebur atau kalor beku (J/kg)

U= kalor penguapan atau kalor pengembunan (J/kg)

Sistem tubuh manusia bekerja optimal pada suhu hingga 37,5°C. Aktivitas
di lingkungan sekitar seringkali memaksa tubuh manusia bereaksi untuk

menjaga suhu tubuh tetap optimal.

Perpindahan kalor terjadi melalui tiga cara yaitu, konduksi, konveksi dan
radiasi. Saat kamu menyetrika baju, setrika yang panas bersentuhan dengan
kain yang kamu setrika. Kalor berpindah dari setrika ke kain. Peristiwa
perpindahan kalor ini disebut konduksi yaitu perpindahan kalor dari suatu zat
tanpa disertai perpindahan partikel-partikel zat tersebut. Zat yang dapat
menghantarkan kalor dengan baik disebut konduktor, sedangkan zat yang
buruk dalam menghantarkan kalor disebut isolator.

Konveksi adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan
partikel-partikel zat tersebut yang disebabkan oleh massa jenis zat. Konveksi
hanya terjadi pada zat-zat yang mengalir, yaitu zat cair dan gas. Ayo kita amati

konveksi yang terjadi pada zat cair. Contoh konveksi kalor pada gas adalah
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terjadinya angin laut dan angin darat. Arus konveksi dapat kamu temui di
pantai berupa angin laut dan angin darat.

Kalor dapat berpindah tanpa adanya zat perantara yang disebut radiasi.
Peristiwa radiasi juga dimanfaatkan oleh buaya untuk bertahan hidup. Untuk
menghangatkan tubuhnya, buaya yang merupakan hewan berdarah dingin
memanfaatkan radiasi panas matahari. Kalor dari matahari diserap oleh buaya
dengan cara membuka lebar mulutnya, sehingga suhu tubuhnya naik dan buaya

dapat beraktivitas dengan mudah.

F. Metode dan Pembelajaran
Pendekatan : Kooperatif

Metode : Diskusi, Percobaan, Tanya jawab

G. Media dan Sumber Pembelajaran
Media : Papan tulis, Spidol, puzzle
Alat dan Bahan : Gelas beker, kaki tiga, kasa, termometer,
stopwatch, korek, bunsen, serbuk pewarna, es, lilin,
air, dan minyak
Sumber belajar : Modul IPA disertai puzzle pokok bahasan kalor

dan perpindahannya.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Mempersilahkan  sisw| e Siswa berdoa | 10 menit

untuk berdoa terlebi| bersama  sebelum
dahulu sebelum memulg memulai  kegiatan
pembelajaran pembelajaran

e Siswa mendapatkan

informasi mengenai
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e Guru menyampaika
tujuan pembelajaran da

materi yang akan diajarka

tujuan pembelajaran
dan materi yang akan
dipelajari

e Mengingat  materi

e Mengingatkan sisw| sebelumnya
mengenai mater{ mengenai suhu
sebelumnya mengeng
suhu
Inti Mengamati 40 menit
e Guru menunjukkan | e Mengamati peristiwa

peristiwa sehari-hari

terkait dengan kalor

Menanya
e Guru memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk mengajukan

pertanyaan

Mencoba

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
materi dalam  modul
yang diberikan.

e Guru menginstruksikan
siswa membentuk

kelompok

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
prosedur percobaan

dalam kolom mini lab.

sehari-hari terkait

dengan kalor

e Siswa mengajukan
pertanyaan.

e Siswa membaca
modul yang
diberikan.

e Siswa  membentuk
kelompok dan

berkumpul bersama
kelompoknya

e Siswa membaca
prosedur percobaan
dalam kolom mini
lab.
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e Guru mengintruksikan

e Siswa melakukan

64

siswa melakukan percobaan.
percobaan.
Mengasosiasi 50 menit
¢ Menginstruksikan siswa | e Mendiskusikan
untuk berdiskusi jawaban yang
terdapat di kolom
mini lab.
Mengkomunikasikan
e Guru mempersilahkan | e Menyampaikan hasil
siswa untuk | diskusi  kelompok
menyampaikan hasil | terkait  pertanyaan
diskusi kelompok terkait |  yang diberikan
pertanyaan yang
diberikan
e Guru mengintruksikan | e Siswa menyusun
siswa untuk menyusun puzzle dan menjawab
puzzle dan menjawab | pertanyaan yang
pertanyaan di dalam | terdapat di dalam
puzzle puzzle secara mandiri
e Menyampaikan hasil
jawaban terkait
e Guru mempersilahkan pertanyaan yang
siswa untuk | diberikan dalam
menyampaikan jawaban puzzle
terkait pertanyaan yang
diberikan dalam puzzle
Penutup e Menginstruksikan siswa | e Siswa 10 menit

untuk  menyimpulkan
materi  yang telah

disampaikan

menyimpulkan
materi pembelajaran

yang telah di dapat.
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e Guru memberikan
penghargaan kepada
siswa yang berani dalam
menyampaikan
pendapat dalam

pembelajaran

e Siswa mendapatkan
penghargaan dari

guru

Pertemuan Kedua

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Mempersilahkan  sisw| e Siswa berdoa | 10 menit
untuk berdoa terlebi| bersama  sebelum
dahulu sebelum memulg memulai  kegiatan
pembelajaran pembelajaran
o Guru menyampaika| e Siswa mendapatkan
tujuan pembelajaran dal informasi mengenai
materi yang akan diajarka| tujuan pembelajaran
dan materi yang akan
e Mengingatkan sisw| dipelajari
mengenai mater{ ¢ Mengingat  materi
sebelumnya kalor da| sebelumnya
perubahan suhu mengenai kalor dan
perubahan suhu
Inti Mengamati 25 menit
e Guru menunjukkan | ¢ Mengamati peristiwa

peristiwa sehari-hari

terkait dengan kalor

Menanya
o Guru memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk mengajukan

pertanyaan

sehari-hari terkait

dengan kalor

e Siswa mengajukan
pertanyaan terkait
peristiwa yang

ditunjukkan guru.
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Mencoba

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
materi dalam modul
yang diberikan.

e Guru menginstruksikan
siswa membentuk

kelompok

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
prosedur percobaan
dalam kolom mini lab.

e Guru mengintruksikan
siswa melakukan

percobaan.

e Siswa membaca
modul yang
diberikan.

e Siswa  membentuk
kelompok dan
berkumpul bersama
kelompoknya

e Siswa membaca
prosedur percobaan
dalam kolom mini
lab.

e Siswa  melakukan

percobaan.

66

Mengasosiasi
e Menginstruksikan siswa

untuk berdiskusi

Mengkomunikasikan

e Guru mempersilahkan
siswa untuk
menyampaikan hasil
diskusi kelompok terkait
pertanyaan yang
diberikan

e Guru mengintruksikan
siswa untuk menyusun

puzzle dan menjawab

e Mendiskusikan
jawaban yang
terdapat di kolom

mini lab.

e Menyampaikan hasil
diskusi  kelompok
terkait  pertanyaan

yang diberikan

e Siswa menyusun
puzzle dan menjawab

pertanyaan yang

35 menit
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pertanyaan di dalam

puzzle

Guru  mempersilahkan
siswa untuk
menyampaikan jawaban
terkait pertanyaan yang
diberikan dalam puzzle

terdapat di dalam
puzzle secara mandiri
e Menyampaikan hasil
jawaban terkait
pertanyaan yang
diberikan dalam

puzzle

Penutup e Menginstruksikan siswa | ¢ Menyimpulkan 10 menit
untuk  menyimpulkan proses perubahan
materi  yang  telah | wujud dan
disampaikan menyebutkan
macam-macam
perubahan wujud
o Guru memberikan | e Siswa mendapatkan
penghargaan kepada | penghargaan dari
siswa yang berani dalam | guru
menyampaikan
pendapat dalam
pembelajaran
Pertemuan Ketiga
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan e Mempersilahkan  sisw| e Siswa berdoa | 10 menit

untuk  berdoa terlebi
dahulu sebelum memulg
pembelajaran

Guru menyampaika
tujuan pembelajaran da

materi yang akan diajarka

bersama sebelum
memulai  kegiatan
pembelajaran

e Siswa mendapatkan
informasi mengenai

tujuan pembelajaran
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e Mengingatkan sisw| dan materi yang akan
mengenai mater{ dipelajari
sebelumnya mengeng e Mengingat  materi
suhu sebelumnya
mengenai perubahan
wujud
Inti Mengamati 35 menit
e Guru menunjukkan | e Mengamati peristiwa
peristiwa sehari-hari sehari-hari  terkait

terkait dengan kalor

Menanya
o Guru memberikan
kesempatan kepada

siswa untuk mengajukan

pertanyaan terkait
peristiwa yang
diberikan.

Mencoba

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
materi dalam  modul

yang diberikan.

e Guru menginstruksikan
siswa membentuk
kelompok

e Guru menginstruksikan
siswa untuk membaca
prosedur percobaan

dalam kolom mini lab.

dengan kalor

e Siswa mengajukan
pertanyaan.

e Siswa membaca
modul yang
diberikan.

e Siswa  membentuk
kelompok dan

berkumpul bersama
kelompoknya
e Siswa membaca
prosedur percobaan
dalam kolom mini

lab.
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e Guru mengintruksikan

e Siswa melakukan

69

siswa melakukan percobaan.
percobaan.
Mengasosiasi 60 menit
¢ Menginstruksikan siswa | e Mendiskusikan
untuk berdiskusi jawaban yang
terdapat di kolom
mini lab.
Mengkomunikasikan
e Guru mempersilahkan | e Menyampaikan hasil
siswa untuk | diskusi  kelompok
menyampaikan hasil | terkait  pertanyaan
diskusi kelompok terkait |  yang diberikan
pertanyaan yang
diberikan
e Guru mengintruksikan | e Siswa menyusun
siswa untuk menyusun puzzle dan menjawab
puzzle dan menjawab | pertanyaan yang
pertanyaan di dalam | terdapat di dalam
puzzle puzzle secara mandiri
e Menyampaikan hasil
jawaban terkait
e Guru mempersilahkan pertanyaan yang
siswa untuk | diberikan dalam
menyampaikan jawaban puzzle
terkait pertanyaan yang
diberikan dalam puzzle
Penutup e Menginstruksikan siswa | ¢ Menyimpulkan 15 menit

untuk  menyimpulkan
materi  yang telah

disampaikan

tentang macam-
macam perpindahan

kalor
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e Guru

memberikan
penghargaan kepada
siswa yang berani dalam
menyampaikan
pendapat dalam

pembelajaran

e Siswa mendapatkan
penghargaan dari

guru

Penilaian

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

Pengetahuan

Tes

Lembar Post test

Sikap

Observasi afektif

Lembar penilaian afektif

Keterampilan

Observasi Psikomotor

Lembar penilaian psikomotor

)

Instrumen Penilaian

Ada pada lampiran

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Jember,
Penyusun

Mahasiswa

2017
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Lampiran RPP 1. Instrumen penilaian tes

SOAL POST-TEST 1

Nama S
NO. ADSEN oo
Kelas R o o

Alokasi Waktu: 24 menit

PETUNJUK:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

¥

Apa yang dimaksud dengan kalor?

Kiki ingin membuat secangkir susu hangat, sehingga dia harus merebus air
terlebih dahulu untuk membuatnya. Apa yang harus dilakukan oleh Kiki agar
dia tidak menunggu lama untuk membuat susu hangat?

Ketika air dipanaskan, semakin lama waktu yang digunakan ternyata semakin
banyak pula kalor diberikan oleh api kepada air sehingga menyebabkan suhu
semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimanakah hubungan
antara kalor dengan kenaikan suhu?

Alumunium dengan massa 0,1 kg suhunya mula-mula 25°C. Jika diketahui

kalor jenis alumunium 900/ /kg°C, maka berapakah suhunya jika diberi kalor
sebesar 2,7 kJ?
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SOAL POST-TEST Ke-2

Nama e
NO. ADSEN & oo
Kelas T v

Alokasi Waktu: 18 menit

PETUNJUK:

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

1. Berilah contoh peristiwa perubahan wujud yang melepas dan membutuhkan
kalor masing-masing 3!

3. Amanda memanaskan air dan alkohol. Zat cair manakah yang membutuhkan
lebih banyak kalor jika massanya sama? Apa alasanmu? (kalor lebur air= 3,36
x 108 kJ dan kalor lebur alcohol=6,90 x 10%)
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SOAL POST-TEST Ke-3

Nama e
NO. ADSEN & oo
Kelas T v

Alokasi Waktu: 18 menit

PETUNJUK:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam perpindahan kalor!

2. Sebutkan contoh macam-macam perpindahan kalor secara konduksi, konveksi
dan radiasi!

3. Pada siang hari, kalian akan lebih merasa panas ketika memakai baju berwarna
putih daripada baju berwarna hitam. Benar atau salah pernyataan tersebut?
Termasuk perpindahan kalor secara apa? Berikan alasanmu!
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Lampiran RPP 2. Instrumen penilaian afektif

POKOK BAHASAN KALOR DAN PERPINDAHANNYA PERTEMUAN KE

OBSERVASI AFEKTIF SISWA KELAS VII

Berilah tanda ceklist (\) pada kolom penilaian berdasarkan rubrik yang ada!

Aspek Afektif
No Sko | Nilai
Abse Nama Tanggung Jawab Keaktifan Kedisiplinan Bekerja Sama
0 "l (%)
B C K c K B C K B C K
1
dst.
JeMDEr, v
Observer,
(e )

172
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Rubrik Penilaian Afektif:

No.

Aspek Afektif

Kriteria Penilaian

Tanggung Jawab

Jika siswa mengisi crosswordpuzzle yang diberikan guru hingga selesai dengan penuh

tanggung jawab

Jika siswa terlihat malas-malasan merangkai crosswordpuzzle yang diberikan guru

Jika siswa tidak mau merangkai crosswordpuzzle yang diberikan guru

Keaktifan

Jika siswa menunjukkan perilaku aktif dalam merangkai crosswordpuzzle

Jika siswa menunjukkan perilaku aktif dalam merangkai crosswordpuzzle hanya pada
saat diperhatikan guru

Jika siswa menunjukkan perilaku tidak aktif dalam merangkai crosswordpuzzle

Kedisiplinan

Jika siswa membawa modul IPA disertai crosswordpuzzle pada saat pembelajaran IPA

dan membacanya

Jika siswa membawa modul IPA disertai crosswordpuzzle pada saat pembelajaran IPA

namun tidak membacanya

7
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Jika siswa tidak membawa modul IPA disertai crosswordpuzzle pada saat pembelajaran
IPA

Bekerja sama

Jika siswa menunjukkan perilaku aktif bekerja sama dalam kelompok

Jika siswa menunjukkan perilaku acuh tak acuh untuk bekerja sama dalam kelompok

Jika siswa menunjukkan perilaku tidak mau bekerja sama dalam kelompok

9/,
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Lampiran RPP 3. Instrumen Penilaian Psikomotor

OBSERVASI PSIKOMOTOR SISWA KELAS VII
POKOK BAHASAN KALOR DAN PERPINDAHANNYA PERTEMUAN KE.....

Berilah tanda ceklist (\) pada kolom penilaian berdasarkan rubrik yang ada!

Aspek Psikomotor
e Nilai
No Nama Mengisi Menempatkan Memanupulasi Mengumpulkan Skor
Absen crosswordpuzzle crosswordpuzzle Data (%)
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1
dst
JEMDEN, oo
Observer,
O e ————— )

LL
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Rubrik Penilaian Psikomotor:

No.

Aspek Psikomotor

Kriteria Penilaian

Mengisi puzzle

Jika siswa mampu mengisi crosswordpuzzle dengan benar.

Jika siswa mampu mengisi crosswordpuzzle namun kurang benar.

Jika siswa tidak mampu mengisi crosswordpuzzle (kosong).

Menempatkan puzzle

Jika siswa mampu menempatkan huruf demi huruf dalam crosswordpuzzle dengan benar

dan rapi.

Jika siswa mampu menempatkan huruf demi huruf dalam crosswordpuzzle namun

kurang tepat

Jika siswa tidak mampu menempatkan huruf demi huruf dalam crosswordpuzzle.

Memanipulasi

Jika siswa mampu melakukan kegiatan praktikum (manipulasi) secara terstruktur dan

sesuai waktu yang diberikan

Jika siswa mampu melakukan kegiatan praktikum (manipulasi) secara terstruktur tetapi

tidak sesuai waktu yang diberikan atau sebaliknya

8.
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Jika siswa tidak mampu melakukan kegiatan praktikum (manipulasi) secara terstruktur
dan tidak sesuai waktu yang diberikan

Mengumpulkan data

Jika siswa mampu mengoperasikan alat praktikum dengan benar dan teliti dalam

mengumpulkan data

Jika siswa mampu mengoperasikan alat praktikum dengan benar namun kurang teliti

dalam mengumpulkan data

Jika siswa tidak mampu mengoperasikan alat praktikum dengan benar sehingga salah

semua dalam mengumpulkan data

6.
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Lampiran D. Contoh Bagian-Bagian Modul IPA Disertai Puzzle

' MODUL IPA DISERTAI PUZZLE

KALOR DAN PERPINDAHANNYA

limu Pengetahuan Alam
Untuk SMP/MTs Kelas VII

S Pendidikan Fisika
Q Universitas Jember
o 2017

Sampul modul IPA disertai Puzzle

Cara menggunakan Modul

Bacalah dengan seksama uraian materi yang terdapat dalam modul
ini

N

Pahami konsep setiap uraian materi yang terdapat di modul ini

. 4

b

Bentuklah kelompok 5-6 orang

5

s

Bacalah prosedur vang terdapat di kolom mini [ab kemudian
lakukan percobaan tersebut.

"
Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas.

RS

Bacalah pertanyaan dalam crossword puzzle di dalam modul.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan cara memasukkan
jawaban (huruf) kedalam kolom-kolom yang tersedia secara
_harizontal dan vertikal.

A 4

Presentasikan hasil jawaban kalian di depan kelas.

%

Pada akhir pembelajaran kerjakan tes formatif

b
Usahakan tidak melihat terlebih dalulu kunci jawaban yang tersedia
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif kalian.

Petunjuk cara menggunakan modul

08
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Cara bermain:

Perhatikan dengan cermat nomor soalmya, menumun ataukah mendatar. Karena apabila
salah, crossword puzzle tidak akan terjawab dengan sempuma.

Apabila sudah mendapatkan pertanyaannya, canlah kolom jawabannya. Kalau menumm,
pengisiannya ke bawah. Kalan mendatar, pengisianmya ke samping (kanan).

“Pas”kan jumlah kata jawabanmm dengan jumlah kotak yang tersedia. Jika sama, kamu
bisa langsung mengisinya dan lanjut mengerjakan pertanyaan lannya.

Waktun mengerjakan erossword puzzle ini adalah 15 memit.

(=]

[

.

COSSWORD PUZZLE

Pertanyaan:

Menurun

1. Energi yang berpindah dar benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersulm rendah
disebut . ..

3. Salah satu faktor yang mempenganihi kalor yang berhubungan dengan panas . . .

5. Semakin besar kalor yang diperlukan. semakm . . . .. kenaikan suhm benda.
Mendatar

2. . Salah satu faktor yang mempenganhi kalor yang berlmbungan dengan berat . .

4 Kilokaloni= . . .

Latihan soal berupa crossword puzzle pertemuan 1

[ UMPAN BALIK ]

Setelah mengerjakan soal asah otak 1 Kegiatan Belajar 1, bandingkan jawaban kalian
dengan kamci jawaban (mintalah kanci jawaban pada guru). Jika kalian bisa menjawab:

1. Scalnomorl, 2,3 dan 3, kalian dapat menemskan dengan Fegiatan Belajar 2.

2. Scal momor 1, 2 dan 3, kalian harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, Khmsusnya halaman
4 tentang energy makanan yang terkandung oleh makanan dan halaman 9 tentang
hubungan kalor dengan suhu.

3. Socal nomor 1 dan 4, kalian harus mengulangi Fegiatan Belsjar 1, , khususnya halaman 4
tentang enerzy makanan yang terkandung oleh makanan dan halaman 9 tentang
hubungan kaler dengan subu dan factor-faktor yang mempengaruhi kalor untuk
perubahan suhu.

Untuk mengetahui tingkat penguasaan tahap kognitif kalian terhadap materi
Kegiatan Belajar 1. Perhatikan tabel berilmt ind:

Menjawab soal Tinglkatan Kemampuan yang dimilild
nomor
1 Cl Ingatan kemampuan menghafal
2 24 Analisis dapat meramalkan dasar sudut

pandang atau kerangka materi
C4 Analisis dapat meramalkan daszar sudut
pandang atau kerangka materi

(]

4 C2 Pemahaman mencari persamaan
5 C2 Pemahaman mencari hubungan

Umpan balik terhadap asah otak 1

18
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Lampiran E. Data dan Analisis Validasi Ahli dan Pengguna Modul IPA

Disertai Puzzle Pada Pokok Bahasan Kalor dan Perpindahannya Di SMP

Tabel data Validasi dari masing-masing validator Modul IPA Disertai Puzzle

82

No.

Aspek

Indikator

Validato

1

r
2

3

I Al

Va

Isi

Mencakup materi yang
terdapat pada kurikulum
yang berlaku

4

4

4

Jabaran materi  cukup
memenuhi tuntutan
kurikulum

Kesesuaian materi sesuai
dengan kompetensi dasar
yang termuat dalam
kurikulum

4,33

Materi yang disajikan
sesuai dengan kebenaran
konsep

Materi yang disajikan
sesuai dengan fakta di
kehidupan

Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu
terkini

3,33

Materi disajikan dengan
contoh-contoh dari
lingkungan sekitar

4,33

Puzzle vyang disajikan
relevan dengan
kompetensi yang harus
dikuasai

Kedalaman uraian materi
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

2

Kelayakan

Materi disajikan secara
sederhana dan jelas

3,67

Penyajian
ilustrasi/gambar ~ sesuai
dengan materi

367 3.9

Materi disajikan secara
berurutan

4,01
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Materi yang disajikan

sesuai dengan
karakteristik mata
pelajaran

Kejelasan identitas atau
keterangan gambar dan
tabel

3,67

Kelengkapan komponen
(pengantar, rangkuman,
dan daftar pustaka) modul

Kegiatan siswa yang
terdapat dalam modul
bermanfaat

3,67

Puzzle vyang disajikan
menarik minat belajar
siswa

Penyajian
gambar/ilustrasi ~ dalam
puzzle sesuai dengan
materi

3

Bahasa

Petunjuk penggunaan
puzzle jelas

Bahasa komunikatif
sesuai dengan tingkat
perkembangan  kognitif
siswa

3,67

Menciptakan komunikasi
interaktif dengan siswa

4,33

Menggunakan bahasa
sederhana, lugas dan
mudah dipahami oleh
siswa

3,67

Menggunakan ejaan
secara  benar  sesuai
dengan EYD

Menggunakan kata/istilah
yang benar

3,67

Pertanyaan dalam puzzle
mudah dipahami

4,33

3,9

4

Desain

Gambar nyata, gambar
animasi, grafik  dan
sebagainya disajikan
dengan jelas dan menarik

4,67

Judul dan keterangan
gambar sesuai dengan
gambar

3,67

4,2
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Isi modul jelas
proporsional, baik bentuk
maupun warnanya

Ukuran tampilan huruf
relatif dapat terbaca

Gambar/ilustrasi  dalam
puzzle disajikan dengan
jelas dan menarik

Penempatan puzzle dalam
modul proporsional

4 4 4
5 5 467
4 4 4
4 5 433

84

Keterangan:

Validator 1  : Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.Si

Validator 2 : Drs. Albertus Djoko Lesmono, M.Si

Validator 3 : Budi Haryono, S.Pd

Tabel Data Hasil Penilaian Validasi Rata-rata

Aspek Rata- Validasi  Kategori Persentase Interpretasi
Rata Rata-Rata validasi
Aspek rata-rata
Isi 4,00 Sangat
KS:K:;‘:” 282 401 Vvalid  802% layak
Desain 4,22

Berdasarkan interval penentuan kevalidan tersebut, maka pengembangan

modul IPA disertai puzzle pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya di SMP

dengan nilai validitas 4,01 dan persentase validasi rata-rata sebesar 80,2% dengan

kategori valid dn sangat layak.
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Tabel Data persentase hasil validasi dari setiap validator

Validasi Aspek Nilai Persentase  Interpretasi

Validasi Isi 34 75,6% Layak

ahli 1 Kelayakan 37 74% Layak
Bahasa 22 73,3% Layak
Desain 24 80% Layak

Validasi Isi 35 77,8% Layak

Ahli 2 Kelayakan 35 70% Layak
Bahasa 22 73,3% Layak
Desain 25 83,3% Sangat layak

Validasi Isi 39 86,7% Sangat layak

Pengguna Kelayakan 44 88,0% Sangat layak
Bahasa 26 86,7% Sangat layak
Desain 27 90% Sangat layak

85
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran F. Validasi Ahli
Validator 1: Drs. Sri Handono Budi P., M.Si

o =
L% ,
Rhine .
i 3
f;.;.-_f.
2 [ (Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M.S1)
A} NIP. 19580318 198503 1 (04
a }
el 3
e =T i
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Digital Repository Universitas Jember

Validator 2: Drs. Albertus Djoko L., M.Si
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Digital Repository Universitas Jember

Validator 3: Budi Haryono, S.Pd
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Lampiran G. Data Penilaian Keseluruhan Kognitif Siswa

Data Penilaian Seluruh Ranah Kognitif Siswa

89

Nilai Kognitif Peserta Didik

No. Nama Pertemuan Rata- Kategori
rata
1 2 3
1 AAH 0o N s 75 Tinggi
2  ABBA 80 78 90 82,7 Sangat tinggi
3 AF 60 [N 60 Rendah
4 Al 80 56,5 80 72,2 Tinggi
5 AKA 90 72 100 87,3 Sangat tinggi
6 AIPP 60 72 70 67,3 Sedang
7 APR 75 52 63,5 Rendah
8 AAA 72 100 86 Sangat tinggi
9 AFQ 70 61 100 77 Sangat tinggi
10 DFUA 70 62,5 70 67,5 Sedang
11 FD 6s I 70 67,5 Sedang
12 IK 55 45 100 66,7 Sangat tinggi
13 KTEP 70 57,5 80 69,2 Tinggi
14 LAFP 60 44 70 58 Sedang
15 LHM 90 24,5 100 71,5 Sangat tinggi
16 MRM 70 46 80 65,3 Tinggi
17 Mi 70 84 70 747 Sedang
18 MR 55 5.2 52 53 Rendah
19 MRH 65 18 90 57,7 Sangat tinggi
20 MABR 65 56,5 44 69,1 Rendah
21 MAN 85 74 90 83 Sangat tinggi
22 MAZDH 85 90 100 91,7 Sangat tinggi
23 MDSW 70 56 100 75,3 Sangat tinggi
24 MRWA 7o T 70 Sedang
25 MRI 40 40 80 53,5 Tinggi
26 NAF 90 52 70 70,7 Sedang
27 RMHU 90 56 80 75,3 Tinggi
28 SA 70 56,5 62 62,8 Sedang
29 UK 70 55,5 100 75,2 Sangat tinggi
Jumlah 1990 1381,5 2250  2048,7
Rata-rata 71 58 80 70,6 Sedang
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Persentase Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Setiap Indikator

Pertemuan
2 3
No. Indikator
Soal
1 2 3 4 1 2 3 1 2 3
1 Menjelaskan konsep kalor 96,55
%

) Menjelaskan hubungan kalor 74,48 82,07 | 21,38

dengan suhu % % %

Menentukan kalor untuk 53,03 |48,28 | 39,49
3 | perubahan wujud (melepas atau % % %

menerima kalor)
4 Menentukan macam-macam 65,4 | 83,18 | 83,59

perpindahan kalor % % %

Rata-rata 3?’55 59,31% 46,93% 77,39%

06
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Lampiran H. Post-Test Siswa

SOAL POST-TEST 1

Nama S
NO. ADSEN oo
Kelas R o o

Alokasi Waktu: 24 menit

PETUNJUK:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

¥

Apa yang dimaksud dengan kalor?

Kiki ingin membuat secangkir susu hangat, sehingga dia harus merebus air
terlebih dahulu untuk membuatnya. Apa yang harus dilakukan oleh Kiki agar
dia tidak menunggu lama untuk membuat susu hangat?

Ketika air dipanaskan, semakin lama waktu yang digunakan ternyata semakin
banyak pula kalor diberikan oleh api kepada air sehingga menyebabkan suhu
semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimanakah hubungan
antara kalor dengan kenaikan suhu?

Alumunium dengan massa 0,1 kg suhunya mula-mula 25°C. Jika diketahui

kalor jenis alumunium 900/ /kg°C, maka berapakah suhunya jika diberi kalor
sebesar 2,7 kJ?
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SOAL POST-TEST Ke-2

Nama S
NO. ADSEN oo
Kelas R o o

Alokasi Waktu: 18 menit

PETUNJUK:

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

1. Berilah contoh peristiwa perubahan wujud yang melepas dan membutuhkan
kalor masing-masing 3!

3. Amanda memanaskan air dan alkohol. Zat cair manakah yang membutuhkan
lebih banyak kalor jika massanya sama? Apa alasanmu? (kalor lebur air= 3,36
x 108 kJ dan kalor lebur alcohol=6,90 x 10%)
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SOAL POST-TEST Ke-3

Nama e
NO. ADSEN & oo
Kelas T v

Alokasi Waktu: 18 menit

PETUNJUK:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!!!

1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam perpindahan kalor!

2. Sebutkan contoh macam-macam perpindahan kalor secara konduksi, konveksi
dan radiasi!

3. Pada siang hari, kalian akan lebih merasa panas ketika memakai baju berwarna
putih daripada baju berwarna hitam. Benar atau salah pernyataan tersebut?
Termasuk perpindahan kalor secara apa? Berikan alasanmu!
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Soal Post Test
Kisi-Kisi Soal Post TestPertemuan Pertama

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI /| (Ganjil)

Sekolah : SMP Nuris Jember

Alokasi Waktu : 24 menit

Jumlah soal 4

Bentuk Soal : Essay

Kompetensi Dasar  : 3.4Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.

Aspek Rubrik Penilaian
] Nomor
Indikator yang Soal Jawaban
A\ Soal

dinilai
Menjelaskan pengertian | C1 1 Apa yang dimaksud dengan | Energi panas yang mengalir dari | 25: jawaban benar
kalor kalor? benda bersuhu lebih tinggi ke

benda yang bersuhu lebih rendah

¥6
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20: jawaban kurang
lengkap (hanya energy

panas saja)
15: jawaban salah

0: tidak menjawab

Menyelidiki banyaknya
kalor yang diperlukan
untuk menaikkan suhu

benda

C3

Ketika air  dipanaskan,
semakin lama waktu yang
digunakan ternyata semakin
banyak pula kalor doberikan
oleh api kepada air sehingga

menyebabkan suhu semakin
tinggi.

Berdasarkan pernyataan
tersebut, bagaimanakah
hubungan  antara  kalor

dengan kenaikan suhu?

Semakin besar kenaikan suhu
benda, kalor yang diperlukan

juga semakin besar.

25: jawaban benar
15: jawaban salah

0: tidak menjawab

G6
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Menjelaskan  hubungan
massa, kalor jenis, dan
kenaikan suhu terhadap
banyaknya kalor yang
dibutuhkan

C5

Kiki ingin membuat

secangkir  susu  hangat,
sehingga dia harus merebus
air terlebih dahulu untuk
membuatnya. Apa Yyang
harus dilakukan oleh Kiki
agar dia tidak menunggu
lama untuk membuat susu

hangatnya?

Hal yang dapat dilakukan Kiki
agar segera dapat membuat susu

hangat antara lain:

1. Merebus air sedikit saja agar

air cepat mendidih

. Memperbanyak kalor yang

diberikan dengan cara
memperbesar  nyala  api

kompor.

25: menjawab 2 aspek

jawaban

20: menjawab 1 aspek

jawaban
15: jawaban salah

0: tidak menjawab

96
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Menerapkan hubungan
kalor Q=m.c.AT pada

masalah yang sesuai

C3

Alumunium dengan massa
0,1 kg suhunya mula-mula

25°C. Jika diketahui kalor

jenis alumunium

900/ /kg°C, makaberapakah
suhunya jika diberi kalor
sebesar 2,7 kJ?

Diketahui:

m =0,1 kg

¢ =900/ /kg°C
Q=2,7kJ=2700J
Ditanya: T=. . ... ?
Jawab:

Q =m.c.AT

AT = ——
c

Q
m.

2700
T=———
0,1 x 900

- 4 2700
90

AT = 30°C

10

L6
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AT = Taknir — Tawal

Taknir = AT + Tawa

Toknir = 30°C + 25°C
=55°C

Menjawab salah

10

86
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Kisi-Kisi Soal Post TestPertemuan Ke-2

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)

Sekolah : SMP Nuris Jember

Alokasi Waktu : 18 menit

Jumlah soal .3

Bentuk Soal : Essay

Kompetensi Dasar  : 3.4Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.

Menyelidiki  pengaruh
kalor terhadap perubahan
wujud dan dapat
menyebutkan  macam-

macam perubahan wujud

C2

1

Berilah contoh peristiwa
perubahan  wujud  yang
melepas dan membutuhkan

kalor masing-masing 3!

Contoh peristiwa:
Melepas kalor:
1. Mengembun
2. Membeku

3. Mengkristal

Membutuhkan kalor:

33: menjawab 6 aspek

jawaban

(Setiap aspek bernilai
5,5)

66
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1. Menguap
2. Melebur

3. Menyublim

Menyebutkan factor-
faktor  yang dapat
mempercepat penguapan

C2

Sebutkan dan berikan contoh
4 faktor yang mempercepat

penguapan!

Faktor-faktor yang mempercepat

penguapan, yaitu:

1. Pemanasan (menaikkan
suhu), contohnya
memanaskan air

2. Memperluas permukaan
penguapan, contohnya
menjemur pakaian

3. Mengurangi tekanan pada
permukaan, contohnya
menutup

4. Meniupkan atau mengalirkan

udara pada permukaan zat,

4 faktor dan 4 contoh
bernilai: 32

Setiap factor bernilai:
4

Setiap contoh bernilai:
4

00T
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contohnya meniup kopi panas

sebelum diminum

Menerapkan hubungan
Q=m.U dan Q=m.L pada

masalah yang sesuai

C6

Amanda memanaskan air
dan alcohol. Zat cair
manakah yang
membutuhkan lebih banyak
kalor jika massanya sama?

Apa alasanmu?

(kalor lebur air= 3,36 x 10°
kJ  dan  kalor lebur
alcohol=6,90 x 10%)

Air lebih banyak membutuhkan
kalor

Alasan:
Karena massa zat cair sama,

Lair> Lakonor dan  besarnya
Q=m.L, L sebanding dengan Q.
Semakin besar L maka Q yang

dibutuhkan semakin besar juga.

Jadi kalor yang dibutuhkan air
lebih besar dari pada kalor yang
dibutuhkan alcohol.

33: jawaban dan alasan

benar.

23: jawaban benar,
alasan salah

15: Jawaban benar,
tidak ada alasan

0: Jawaban dan alasan
salah atau tidak

menjawab

10T
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Kisi-Kisi Soal Post Test Pertemuan Ke-3

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester VI 1 (Ganjil)

Sekolah : SMP Nuris Jember

Alokasi Waktu : 18 menit

Jumlah soal 03

Bentuk Soal : Essay

Kompetensi Dasar  : 3.4Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.

Menjelaskan macam- | C4 1 Sebutkan  dan  jelaskan | Macam-macam perpindahan | 33: menjawab 3 aspek
macam perpindahan macam-macam perpindahan | kalor: jawaban
kalor kalor!

1. Perpindahan kalor secara | 23: menjawab 2 aspek
konduksi, yaitu perpindahan | jawaban

panas melalui benda tapa .
) ) _ _ 13: menjawab 1 aspek
disertai perpindahan partikel- |
jawaban

400
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partikel  penyusun  bahan
tersebut.

2. Perpindahan kalor secara
konveksi, yaitu perpindahan
kalor yang disertai dengan
perpindahan partikel-
partikelnya.

3. Perpindahan kalor secara
radiasi, yaitu perpindahan
kalor tanpa memerlukan

medium atau perantara.

5: jawaban salah

0: tidak menjawab

Membedakan  macam-
macam perpindahan
kalor

C2

Pada siang hari, kalian akan
lebih merasa panas ketika
memakai  baju berwarna
putih daripada baju berwarna
hitam. Benar atau salah
pernyataan tersebut?

Termasuk perpindahan kalor

Salah. Perpindahan kalor secara
radiasi.

Alasan: Pada siang hari, akan
lebih merasakan panas ketika
memakai baju berwarna hitam
daripada memakai baju berwarna

putih, karena warna hitam lebih

33: jawaban dan alasan

benar.

23: jawaban benar,
alasan salah

15: Jawaban benar,

tidak ada alasan

€0T
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secara apa? Berikan

alasanmul!

mudah menyerap panas
sedangkan warna putih lebih

bersifat memantulkan panas.

0: Jawaban dan alasan
salah atau tidak

menjawab

Memberikan
macam-macam

perpindahan kalor

contoh

C1

Sebutkan contoh macam-
macam perpindahan kalor
secara konduksi, konveksi

dan radiasi!

Contoh perpindahan kalor:

1. Konduksi,

perpindahan

contohnya:
panas  dari
setrika ke kain, dll.
2. Konveksi: angin laut, dll.
3. Radiasi: menjemur baju di

terik matahari, dll.

33: menjawab 3 aspek

jawaban

23: menjawab 2 aspek

jawaban

13: menjawab 1 aspek

jawaban
5: jawaban salah

0: tidak menjawab

v0T
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Lampiran J. Penilaian Keseluruhan Afektif Siswa

Data Penilaian Keseluruhan Ranah Afektif Siswa

Skor Peserta Didik

No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Skor Dicapéi Nilai Kategori
A B C D A B C D A B C D
1 AAH 2 2 3 1 2 @ : 17 694  Sedang
2  ABBA 8/ 3 3’29 3 _E€PFEB’ 2 3 3\ BWW 33 88,9 Tinggi
3 AF 8] 3 3 ™S _ 12 33,3 Sangat rendah
4 Al Bl 3 3 3 2mWVW 2| 203 3 3y¥e 32 91,7 Sangat tinggi
5 AKA 21 2 3 3 A 31 3,3 3 33 32 91,7 Sangat tinggi
6 AIPP 13 3 2AV R 31 3, 343 34 33 88,9 Tinggi
7 APR A3 3 3 37a3 3 2 23 97,2 Sangat tinggi
8 AAA SRS, 2\ 3B/ B 23 63,9 Sedang
9 AFQ JHME 3 3NN, \3 LS 36 100  Sangat tinggi
10 DFUA 3 B\ 3 3 e 34 94,4  Sangat tinggi
11 FD 3 3 3 2 ;: : : 3 23 61,1  Sedang
12 IK 3 A\ 3 3 VBN ATh s 36 97,2  Sangat tinggi
13 KTEP 1 1WMY 2 ,3 43 N oWy 3 29 80,6 Tinggi
14 LAFP 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 3 3 21 58,3 Rendah
15 LHM 3 3 ¥W\2 3 £9%I WP eiw™m) X3 34 88,9 Tinggi
16 MRM 3 3 |8 3 3V3INEPpRE3W® 3T 3 36 100  Sangat tinggi
17 Ml 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 34 97,2  Sangat tinggi
18 MR 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 31 86,1 Tinggi

S0T
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19 MRH 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 889  Tinggi
20 MABR 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 29 86,1  Tinggi
21 MAN 3 3 3 4 3 LS8 BE3isw 3 36 100  Sangat tinggi
22 MAZDH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 100  Sangat tinggi
22 MDSW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 100  Sangat tinggi
24 MRWA 3 3 3 3 N 3 3 3 2 23 639  Sedang
25 MRI 30 3 % 3ENS : 9P s 36 100  Sangat tinggi
26 NAF /3 2. A3 R : s NAEEE 34 91,7 Sangat tinggi
27 RMHU 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 33 94,4 Sangat tinggi
28 SA Bl 3 3 2 aN3W3/ 3093 3 WwWe 35 97,2 Sangat tinggi
29 UK 8l 2 3 3 B3] 3 sas I 34 94,4 Sangat tinggi
Jumlah 76 76 80 73 62 62 69 65 80 80 83 79 Jumlah 2505

Rata-rata 2,7 2,7 29 26 26 26 29 27 29 29 3 28

Rata-rata 86,4

Tinggi

Persentase Hasil Belajar Ranah Afektif Siswa

Aspek Persentase
A 90,6%
B 91%
C 97%
D 90,4%
Keterangan:
A= Tanggung jawab
B= Keaktifan
C= Kedisiplinan

D=Bekerja Sama

90T
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Lampiran K. Penilaian Keseluruhan Psikomotor Siswa

Data Penilaian Keseluruhan Ranah Psikomotor Siswa

Skor Peserta Didik

No. Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Skor Dicapéi Nilai Kategori
A B C DA B C D A B C D
1 AAH 2 2 2 1 : ° 2 15 417  Sedang
2 ABBA 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 88,9 Tinggi
3 AF 3 3 3 3 12 33,3 Sangat rendah
4 Al 8! 3 3 3 SmNeW3|30.3 3 WE 36 100 Sangat tinggi
5 AKA 813 3 3 ERFa 31 33, 3 3w 36 100  Sangat tinggi
6 AIPP SA\3 3 3 %@t 38 3 3 43 3 4E 34 94,4 Sangat tinggi
7 APR 3 3 3 3 3 3 2 3 23 63,9 Sedang
8 AAA EEe,. 2\ 3/ B TS 22 61,1 Sedang
9 AFQ 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 94,4  Sangat tinggi
10 DFUA 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 33 91,7 Sangat tinggi
11 FD 3 3 33 @ . 3 s 22 61,1 Sedang
12 IK 3 JJ\3 3 3 B R s 36 100 Sangat tinggi
13 KTEP 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 29 80,6 Tinggi
14 LAFP 1 19\ 2 O Y2 31"P 1 33 21 58,3 Rendah
15 LHM 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 32 88,9 Tinggi
16 MRM 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 32 88,9 Tinggi
17 Ml 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 94,4  Sangat tinggi
18 MR 2 2 3 NN e gl 31 86,1 Tinggi
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19 MRH 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 28 77,8 Tinggi
20 MABR 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 30 83,3 Tinggi
21 MAN 3 3 2 343 3 L2er BN igwl 2 32 88,9 Tinggi
22 MAZDH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 100  Sangat tinggi
23 Mbsw 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 94,4  Sangat tinggi
24 MRWA 2 2 3 2 P 3 3 3 3 21 58,3  Rendah
25 MRI 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 33 91,7 Sangat tinggi
26 NAF /3 3. 78 3 EBE/V 2 3 3\ EPE 34 94,4 Sangat tinggi
27 RMHU 8l 3 3™V 33@Aa P 3, 3 3 BVHE 34 94,4  Sangat tinggi
28 SA 2\ 2 3 3 2.MOW?2 | 20 W 1 3 S 26 66,7 Sedang
29 UK Bl 3 3 3 9" 3] 3"343 3 W3 36 100  Sangat tinggi
Jumlah 70 70 76 71 64 64 64 64 78 78 78 81 Jumlah 2378
Rata-rata 2,5 25 2,7 25 27 27 27 27 28 28 28 29 Rata-rata 82 Tinggi

Keterangan:

Persentase Hasil Belajar Ranah Psikomotor Siswa

Aspek Persentase
A 88,4%
B 88,4%
C 91%
D 90%

A= Mengisi crossword puzzle

B= Menempatkan crossword puzzle

C= Memanipulasi (melakukan kegiatan praktikum)
D=Mengumpulkan data
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Lampiran L. Hasil Belajar Siswa

DATA ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA

Nilai
No. Nama Ranah Hasil Belajar Kategori Ketuntasan
— : . (KKM 75)
Kognitif Psikomotor  Afektif
1 AAH 75,3 63,9 69,4 70,55 Sedang Tidak tuntas
2 ABBA 82,7 88,9 88,9 85,8 Tinggi Tuntas
3 AF 60 33,3 33,3 46,65 Rendah Tidak tuntas
4 Al 12,2 100 91,7 84,44 Tinggi Tuntas
5 AKA 87,3 100 91,7 91,99 Sangat tinggi Tuntas
6 AIPP 67,3 94,4 88,9 79,75 Tinggi Tuntas
7 APR 63,5 63,9 97,2 70,36 Sedang Tidak tuntas
8 AAA 86 61,1 63,9 74,11 Sedang Tidak tuntas
9 AFQ 77 94,4 100 86,82 Tinggi Tuntas
10 DFUA 67,5 91,7 94,4 80,14 Tinggi Tuntas
11 FD 67,5 61,1 61,1 64,3 Sedang Tidak tuntas
12 IK 66,7 100 97,2 82,79 Tinggi Tuntas
13 KTEP 69,2 80,6 80,6 74,9 Sedang Tidak tuntas
14 LAFP 58 58,3 58,3 58,15 Rendah Tidak tuntas
15 LHM 71,5 88,9 88,9 80,2 Tinggi Tuntas
16 MRM 65,3 88,9 100 79,32 Tinggi Tuntas
17 Ml 74,7 94,4 97,2 85,11 Tinggi Tuntas
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18 MR 53 86,1 86,1 69,55 Sedang Tidak tuntas
19 MRH 57,7 77,8 88,9 69,97 Sedang Tidak tuntas
20 MABR 69,1 83,3 86,1 76,76 Tinggi Tuntas
21 MAN 83 88,9 100 88,17 Tinggi Tuntas
22 MAZDH 91,7 100 100 95,85 Sangat tinggi Tuntas
23 MDSW 75,3 94,4 100 85,97 Tinggi Tuntas
24 MRWA 70 58,3 63,9 65,27 Sedang Tidak tuntas
25 MRI 53,5 91,7 100 74,26 Sedang Tidak tuntas
26 NAF 70,7 94,4 91,7 82,01 Tinggi Tuntas
27 RMHU 75,3 94,4 94,4 84,85 Tinggi Tuntas
28 SA 62,8 66,7 97,2 70,85 Sedang Tidak tuntas
29 UK 75,3 100 94,4 86,48 Tinggi Tuntas
RataB g?;?al;laSII 77,43 Tinggi

Skor maksimal 95,85 Sangat tinggi

Skor minimum 46,65 Rendah
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran M. Contoh Hasil Post Test

Lampiran M 1. Post test pertemuan 1

Hasil belajar
dengan nilai
tertinggi

Hasil belajar
dengan nilai
terendah
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran M 2. Post test pertemuan 2

Hasil belajar
dengan nilai
tertinggi

Hasil belajar
dengan nilai
terendah
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran M 3. Post test pertemuan 3

Hasil belajar
dengan nilai
tertinggi

Hasil belajar
dengan nilai
terendah
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Digital Repository Universitas Jember ,,

Lampiran N. Lembar Penilaian Afektif
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Digital Repository Universitas Jember ;.

Lampiran O. Lembar Penilaian Psikomotor
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Lampiran P. Hasil Angket Respon Siswa

%

Jumla
h

Pernyataan

Nama

No.

AAH

100

21

ABBA
AFQ

Al

2
3

100
100
100
100

21

21

AKA
AIPP
APR

5
6
7

21

21

100

21

AFQ

9
10

DFUA

FD
IK

11
12
13

100

21

KTEP

100
100

21

14 LAFP
15 LHM

16

21

MRM
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100

21

MI

17
18

MR

MRH

19

MABR

20

MAN

21

100

21

MAZDH

22
23

MDSW

MRWA
25 MRI
26

24
27

100
100

21

21

NAF

RMHU

100
100

21

28 SA

29

21

UK

Respon Positif

3

3
8
9

Respon Negatif
Persentase Respon

10 10 10
0 0 0

10
0

Posotif

97

28
29

Persentase Respon

X 100 %

X 100%

Jumlah peserta didik dengan kategori respon positif
Jumlah seluruh peserta didik

%

Positif
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Lampiran Q.Lembar Angket Respon Siswa
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Lampiran R. Surat keterangan Penelitian

e SEROLAHNMENENGAH PEREVAMA

- SMET NL RIS JEMBER
L leraReadan = VM
NSNS 2SS a0l sk NS\ IR A0
L Vaaganderun 45 Wotaego - Sessbersave - Jonbor o888 Telp (UM A2 a%ay

& vty L LARUGL A Gagr T S

SURAUKRETERANGAN

Newnw POV SNIE Ny By Y 10 DMt

Yary formunts taasan dibawal "

Nama HRAahmatnlloh Rijal, S Sos
NI
Jahatun Avpala S Ngre fomner
Menceasghon batvea
Nama LULUK L MUNARROMAN
NIM 13021010207%

Palam rancks pesyalessan penulisan slapst depsdul  TENGEMBANGAN MODUL IPA
DISERTA 022205 PADA POKOK BAHASAN RALOR DAN FERPINDAHANNYA DI SMP-
Mahasisng sersedeat b eclab melal<amaban penclann di SMP NURLS Jember

Demikian sural Asterangan im & buat dan untud Gzunakan setaglinians mostinve

Jomibor. 28 Agusns 2017
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Lampiran S. Foto Dokumentasi

» L

Observer mengamati siswa

Siswa melakukan diskusi kelompok
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Siswa mepresentasikan hasil mengerjakan crossword puzzle
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